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MOTTO 

“ Flowers Need Time To Bloom, Life a Series Of Natural And 

Spontaneous Events. Do Not Fight a Life That Will Only Create 

Sadness” 

 

(Bunga Butuh Waktu Untuk Mekar, Hidup Serangkaian Peristiwa 

Alam Dan Spontan. Jangan Mempermasalahkan Hidup Yang 

Hanya Akan Menciptakan Kesedihan.  
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Abstrak 

Pengembangan Perangkat Praktikum Dongkrak Hidrolik 

Materi Hukum Pascal Untuk Peserta Didik SMP. Widiya 

Angraini. Dr. Ali Akbar Jono, M. Pd. Wiji Aziiz Hari Mukti, 

M. Pd. Si 

Pembelajaran Fisika materi Hukum Pascal di SMPIT Generasi 

Rabbani Kota Bengkulu belum melibatkan peserta didik untuk 

melakukan praktikum. Sehingga peserta didik membutuhkan 

bahan ajar pendukung lainnya seperti alat peraga dongkrak 

hidrolik yang dapat meambah motivasi bagi peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan, penelitian pengembangan adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu 

dan menguji keefektifan produk tersebut. Pada penelitian ini 

menggunakan subjek penelitian diantaranya 3 dosen ahli sebagai 

validasi, 13 orang peserta didik kelas VIII B 1 dewan guru mata 

pelajaran IPA SMPIT Generasi Rabbani Kota Bengkulu. Teknik 

pengumpulan data ini adalah dengan melakukan observasi awal 

dan wawancara, angket guru dan angket siswa. Hasil dari 
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penelitian ini 82% hasil uji validasi materi, hasil uji validasi 

bahasa lembar petunjuk praktikum 91%, hasil validasi media 

87% kategori layak digunakan dilapangan. Uji kelayakan 

dilakukan di SMPIT Generasi Rabbani Kota Bengkulu dengan 

hasil uji kelayakan alat peraga 94% respon guru IPA dengan 

kategori “sanagt layak” digunakan dilapangan, hasil respon 

kelayakan siswa adalah 85% dengan kategori “layak” digunakan 

dilapangan. Berdasarkan hasil tes pada siswa sebanyak 13 orang 

diperoleh hasil 10 orang tuntas KKM karena menjawab dan 

melakukan praktikum dengan semangat, saat dijelaskan pun 

mengerti, 3 orang belum memenuhi standar KKM yang berlaku 

pada mata pelajaran IPA. Sehingga diperoleh hasil uji tes siswa 

persentasi keefektivitasan perangkat praktikum dongkrak hidrolik 

sederhana terhadap pemahaman siswa dan pengetahuan siswa 

adalah sebesar 77% dikategorikan “Baik”. 

Kata kunci : Perangkat Praktikum, Hukum Pascal, 

Dongkrak Hidrolik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses mengubah sikap dan tata 

laku atau prilaku seseorang maupun kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan. Pendidikan haruslah dibangun dengan sebaik 

mungkin. Secara umum pendidikan adalah proses 

pembelajaran pengetahuan, keterampilan serta kebiasaan yang 

dilakukan suatu individu dari satu generasi ke generasi 

lainnya. Proses pembelajaran ini melalui pengajaran, 

pelatihan dan penelitian. Secara etimologi pendidikan adalah 

proses mengembangkan kemampuan diri sendiri dan kekuatan 

individu.
1
 

Demikian seperti yang tertera didalam UU No.20 tahun 

2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

                                                             
1KBBI Daring, s.v”kamus”, diakses 22 november 2021, https://kbbi. 

Kemdikbud.go.id/ entri/ relegiositas  
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peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual kegamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan, yang diperlukan untuk dirinya sendiri, 

masyarakat dan Negara.
2
 

Ditinjau dari agama Islam pendidikan dan ilmu 

pengetahuan sangat dihargai seperti dalam firman Allah SWT 

dalam QS Surah An-Nahl Ayat 43 : 

 

Artinya : “Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali 

orangorang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; 

maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 

pengetahuan jika kamu tidak mengetahui”.
3
 

Sains terbagi atas beberapa cabang ilmu, diantaranya 

adalah fisika. Fisika mengkaji tentang gejala alam tau materi 

                                                             
2
Retno Puspitorini, A.K. Prodjosantoso, Bambang Subali, dan 

Jumadi. Penggunaan Media Komik Dalam Pembelajaran IPA Untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Kognitif dan Afektif (Jurnal 

cakrawala pendidikan, 2014) 413-414 
3 Via Al-Quran Indonesia http://quran-id.com 
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didalam lingkup ruang dan waktu, sehingga dengan adanya 

penerapan ilmu fisika ini dapat berfungsi untuk mempelajari 

bagaimana fenomena alam terjadi, namun rata-rata prestasi 

sains peserta didik sekolah lanjut ditingkat pertama di 

Indonesia menurut hasil survey TIMSS (Trends In 

International Mathematics and Science Study) tahun 2011 

prestasi literasi sains, posisi Indonesia masih jauh dibawah 

rata-rata Internasional. 

Pembelajaran Fisika sudah diajarkan di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Fisika menjadi suatu bagian dari 

mata pelajaran IPA yang diajarkan secara terpadu. Pada 

jenjang Sekolah Menengah Pertama IPA menjadi dasar mata 

pelajaran dari Fisika, Biologi, Kimia di tingkat satuan 

pendidikan yang lebih tinggi, oleh karena itu harapannya 

sejak SMP agar lebih mudah memahami mata pelajaran 

tersebut di tingkat lanjutan.
4
 

Didalam pembelajaran fisika ini masih tergolong 

kurangnya pemanfaatan perangkat pembelajaran dan tidak 

                                                             
4
Winda Fitrifitanofa. Perancangan Alat Praktikum Pemodelan 

Hukum Pascal, 2014. Hal.56 
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adanya keterlibatan peserta didik pada proses pengamatan 

langsung dalam pembelajaran. Hal ini salah satu factor yang 

menyebabkan pemahaman konsep fisika peserta didik 

rendah.
5
 Hakikat dalam belajar sains tentu saja tidak cukup 

sekedar memahami dan mengingat konsep saja, akan tetapi 

sangat lah penting pembiasaan perilaku perilaku ilmuan 

dalam menemukan konsep yang dilakukan melalui percobaan 

dan penelitian ilmiah. 

Sumber daya peserta didik harus didukung dengan 

keberadaan sarana dan prasarana dikarenakan saran dan 

prasarana merupakan salah satu objek yang sangat vital dalam 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan dalam proses 

pembelajaran. Fisika adalah salah satu pelajaran yang tidak 

hanya menekankan pada konsep, tetapi juga pada praktek. 

Alat peraga menjadi salah satu bagian yang dapat 

mengantarkan konsep yang abstrak menjadi lebih konkrit. 

Pada pelajaran fisika peserta didik mampu menggali 

                                                             
5
Julianti, Unggul Wahyono, dan SahrulSaehana. Pengaruh Model 

Based Learning Berbantuan Multimedia Terhadap Pemahaman Konsep Siswa 

Pada Materi Tekanan Zat Cair di SMPN 18 Palu. (Jurnal Pendidikan Fisika 

Tadalako) 4(3)  
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kreatifitas dengan menerapkan konsep yang ada didalam 

materi fisika, namun kenyataannya tidak hanya dengan 

pemahaman konsep saja akan tetapi didukung dengan adanya 

sarana dan prasarana seperti alat peraga. 

Pada umumnya masalah belajar peserta didik di 

sekolah-sekolah sulit mempelajari konsep yang abstrak, sulit 

memahami pelajaran yang hanya diceramahkan, serta 

terbatasnya waktu belajar. Padahal fisika dapat dipahami 

dengan melalui alat peraga dan pemahaman ilustrasi yang ada 

disekitar lingkungan peserta didik. Alat peraga yang berbasis 

teknologi murah dan dapat dimodifikasi dari alat-alat dan 

bahan-bahan yang sederhana.Secara tidak langsung harapan 

untuk kedepannya untuk tenaga pendidik agar dapat 

menumbuhkan keterampilan dalam mengajar, tidak hanya 

dengan teori namun juga melalui praktek. 

Kurangnya penerapan model dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) disebabkan karena perangkat 

pembelajaran berbasis model jarang dimiliki oleh pendidik. 

Salah satunya yaitu tidak adanya petunjuk praktikum yang 
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sesuai dengan karakteristik pendekatan saintifik. Hal tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Simamora 

& Sudarma (2017)
6
 tentang analisis perangkat pembelajaran 

kurikulum 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kualitas lembar kerja siswa (LKS) pendidik secara kuantitatif 

masih kurang.
7
 

Secara garis besar, lembar kerja siswa (LKS) dibuat 

oleh pendidik belum sesuai dengan teori pembuatan  lembar 

kerja siswa. Tidak adanya petunjuk praktikum menyebabkan 

pembelajaran dengan metode praktikum jarang dilakukan 

oleh pendidik. Praktikum adalah cara penyajian pelajaran, 

yaitu siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan 

membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. 

Oleh sebab itu peserta didik sulit membayangkan dan 

memahami materi mendekati kenyataan. Penguasaan materi 

tekanan kelas VIII memerlukan penalaran yang cukup tinggi 

                                                             
66 Simamora, A.H & Sudarma, I. K. 2017. Analisia Perangkat 

Pembelajaran Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar. Journal of Education 
Technology 1(2): 149-155 

7
 K. M. Indriyana, N. M. Pujani, K. Selamet. Pengembangan Petunjuk 

Praktikum IPA Berbasis Model Inkuiri Terbimbing Untuk Siswa SMP/MTS 

Kelas VIII (2019). Vol.2.No.2. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sains 

Indonesia 117-118 
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sehingga dibutuhkan melakukan cara praktikum yang baru. 

Adanya praktikum didalam pembelajaran yang  berupa alat 

peraga Dongkrak Hidrolik salah satu media untuk membantu 

pendidik menjelaskan materi Hukum Pascal tekanan zat cair 

pada dongkrak hidrolik. 

Didalam pengetahuan dan pembaruan penelitian alat 

peraga yang dibuat berdasarkan Hukum Pascal tersebut, 

menekan zat cair pada saat satu ujung suntikan, maka tekanan 

itu akan diteruskan ke ujung suntikan yang lain. Ujung 

suntikan itu kemudian akan menekan sistem dongkrak dan 

menyebabkan dongkrak terdorong ke atas dan sebaliknya. 

Prinsip dongkrak hidrolik itu sendiri yaitu dengan gaya yang 

kecil kita bisa mengangkat beban yang besar. 

Berdasarkan hasil wawancara dari observasi awal yang 

telah dilaksanakan di sekolah SMPIT Generasi Rabbani Kota 

Bengkulu bahwasanya pembelajaran materi Hukum Pascal 

sebelumnya belum pernah melakukan pembelajaran 

menggunakan perangkat praktikum / alat peraga. 

Pembelajaran materi Hukum Pascal selama ini di sekolah 
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SMPIT Generasi Rabbani Kota Bengkulu hanya menjelaskan 

teori saja, di sekolah masih ada keterbatasan terhadap 

perangkat pembelajaran. Sekolah ini belum ada perangkat 

praktikum hukum pascal atau pun belum ada sama sekali 

yang membuat alat peraga karena sekolah ini masih terbilang 

baru dan belum lengkap media bantu pembelajaran. 

Untuk hasil belajar yang didapatkan dalam materi 

Hukum Pascal di sekolah SMPIT Generasi Rabbani Kota 

Bengkulu sudah bias dikategorikan baik, walaupun masih ada 

keterbatasan penggunaan perangkat praktikum. Selama 

pandemi ini tidak ada praktikum yang dilaksanakan baik di 

sekolah maupun dirumah, sekedar hanya menjelaskan teori 

saja.
8
 Petunjuk praktikum menyebabkan pembelajaran dengan 

metode praktikum jarang dilakukan oleh pendidik. Praktikum 

adalah cara penyajian pelajaran, yaitu siswa melakukan 

percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri 

sesuatu yang dipelajari.  

                                                             
8  Guru IPA. Wawancara dengan peneliti (SMPIT Generasi Rabbani Kota 
Bengkulu : Kamis, 16 Desember Pukul 09:00, 2021) 
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Oleh sebab itu peserta didik sulit membayangkan dan 

memahami materi mendekati kenyataan. Penguasaan materi 

tekanan kelas VIII memerlukan penalaran yang cukup tinggi 

sehingga dibutuhkan melakukan cara praktikum yang baru. 

Adanya praktikum di dalam pembelajaran yang berupa alat 

peraga dongkrak hidrolik salah satu media untuk membantu 

pendidik menjelaskan materi hokum pascal tekanan zat cair 

pada dongkrak hidrolik. 

Didalam pengetahuan dan pembaruan penelitian alat 

peraga yang dibuat berdasarkan hukum pascal tersebut, 

menekan zat cair pada saat satu ujung suntikan, maka tekanan 

itu akan diteruskan keujung suntikan yang lain. Ujung 

suntikan itu kemudian akan menekan sistem dongkrak dan 

menyebabkan dongkrak terdorong keatas dan sebaliknya. 

Prinsip dongkrak hidrolik itu sendiri yaitu dengan gaya yang 

kecil kita bisa mengangkat beban yang besar. 

Peneliti membuat perangkat praktikum pembelajaran 

Dongkrak hidrolik ini dalam ranah keterbaruan nya yaitu 

sistem tumpu sampingnya menggunakan besi, dan cara kerja 
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perangkat praktikumnya menggunakan 4 suntikan yang besar 

kemudian di isi dengan cairan guna mempermudah untuk 

melakukan proses mengangkat beban diatas dongkrak 

hidrolik tersebut.  

B. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, 

maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Perangkat praktikum hukum pascal sebagai penunjang 

proses belajar peserta didik didalam kelas belum tersedia. 

2. Peserta didik dalam proses pembelajaran masih kurangnya 

minat dikarenakan pembelajaran yang kurang menarik dan 

terlalu banyak teori tanpa adanya inovasi baru. 

3. Peserta didik kurang memahami pada materi pembelajaran 

hukum pascal. 

4. Peserta didik kurangnya motivasi dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan ada beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan 

dalam rumusan masalah antara lain seperti berikut: 

1. Bagaimana rancangan desain perangkat praktikum materi 

hukum pascal untuk peserta didik SMP&MTS? 

2. Bagaimana hasil uji kelayakan pengembangan perangkat 

praktikum materi hukum pascal untuk peserta didik 

SMP&MTS? 

3. Bagaimana uji kepraktisan pengembangan perangkat 

praktikum materi hukum pascal untuk peserta didik 

SMP&MTS? 

4. Bagaimana hasil uji keefektivan pengembangan perangkat 

praktikum materi hukum pascal untuk peserta didik 

SMP&MTS? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu : 

1. Mendeskripsikan hasil rancangan desain pengembangan 

perangkat praktikum materi hukum pascal untuk peserta 

didik SMP&MTS. 

2. Mendeskripsikan hasil uji kelayakan pengembangan 

perangkat praktikum materi hukum pascal untuk peserta 

didik SMP&MTS. 

3. Mendeskripsikan uji kepraktisan pengembangan 

perangkat praktikum materi hukum pascal untuk peserta 

didik SMP&MTS. 

4. Mendeskripsikan uji keefektivan pengembangan 

perangkat praktikum materi hukum pascal untuk peserta 

didik SMP&MTS. 

Manfaat yang dilakukan penelitian akan 

mengembangkan alat peraga sederhana Fisika berupa model 

dongkrak hidrolik diharapkan agar dapat bermanfaat bagi 

pembelajaran di sekolah, diantaranya : 
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1. Peserta didik 

Penggunaan alat peraga sederhana Fisika berupa 

model dongkrak hidrolik, alat pengangkat benda yang 

diharapkan dapat mempermudah peserta didik dalam 

memahami teori dan konsep Fisika pokok bahasan 

Hukum Pascal.Aat peraga ini juga diharapkan dapat 

menambah minat belajar, meningkatkan cara berfikir 

ilmiah dan meningkatkan daya nalar peserta didik dalam 

melakukan eksperimen Ilmu Pengetahuan Alam yang 

berkenaan dengan Tekanan Hukum Pascal. 

2. Pendidik 

Menambah media pembelajaran pendidik, yang 

diharapkan dapat menunjang kegiatan pembelajaran 

sehingga menjadi lebih efektif, kreatif dan inovatif.Selain 

itu juga alat peraga media pembelajaran sederhana ini 

dapat membantu pendidik dalam penyampaian pelajaran 

materi Tekanan Hukum Pascal kepada peserta didik. 
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3. Sekolah 

Penelitian yang dilakukan dapat menjadi informasi 

dan sumbangan pemikiran bagi sekolah dalam upaya 

meningkatkan mutu atau kualitas pendidikan terutama 

pada masa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

khususnya Fisika, serta dapat menambah alat peraga di 

sekolah tersebut guna menunjang proses pembelajaran di 

sekolah tersebut. 

E. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang tepat dan terukur mengenai 

kebutuhan atau proses yang diperlukan target pembuatan alat 

peraga media pembelajaran dongkrak hidrolik. Produk yang 

dikembangan adalah media pembelajaran berupa alat peraga 

dongkrak hidrolik sederhan, alat pengangkat benda hidrolik 

sebagai alat peraga konsep Tekanan Zat Cair hukum pascal 

untuk peserta didik SMP & MTS. Spesifikasi produk yang 

dikembangkan tidak hanya petunjuk namun juga alat dan 

bahannya seperti berikut : 
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1. Media pembelajaran yang dibuat berupa alat peraga model 

dongkrak hidrolik sederhana, alat pengangkat benda 

sebagai alat peraga konsep hukum pascal untuk peserta 

didik SMP&MTS. 

2. Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan tersebut 

adalah suntikan, triplek, stik eskrim, air bewarna, paku 

untuk membuat lubang, lem lilin dan alat alat lain yang 

bisa ditemukan disekitar lingkungan peserta didik. Prinsip 

dalam rangkaian hidrolik menggunakan fluida kerja 

berupa zat cair yang dipindahkan dengan pompa hidrolik 

yang menjalan kana tau melakukan suatu sistem tertentu. 

Petunjuknya yaitu rangkai semua alat dan benda yang 

sudah ditemukan, kemudian letakkan benda yang akan 

dicoba untuk diangkat keatas alat praktikum dongkrak 

hidrolik.  Menggunakan suntikan yang didorong dengan 

adanya cairan didalamnya kinetik energi tersebut 

diberikan pukulan yang tiba-tiba menjadi energi tekanan. 

Aliran ini yang dimanfaatkan dengan cara merubahnya 

menjadi tekanan. 
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3. Keunggulan dari bahan-bahan yang digunakan dalam 

pembuatan alat-alat tersebut antara lain bahan tersebut 

murah, mudah didapatkan, dapat dibuat dari bahan bekas, 

bahan aman digunakan. 

F. Asumsi Pengembangan 

Pengembangan media pembelajaran Tekanan Zat Cair 

Hukum Pascal berbasis alat peraga Dongkrak Hidrolik 

dikembangkan dengan adanya beberapa asumsi yaitu : 

1. Proses belajar mengajar akan lebih mudah karena alat 

peraga praktikum merupakan cara untuk memperjelas 

proses pembelajaran. 

2. Proses pembelajaran, pendidik akan berorientasi pada 

peserta didik dan menyediakan alat praktikum yang 

menyenangkan sehingga peserta didik termotivasi untuk 

mengikuti pembelajaran. 

3. Media pembelajaran Tekanan Zat Cair Hukum Pascal 

Dongkrak Hidrolik ini memiliki keunggulan dimana 

peserta didik dapat lebih mudah dalam pengoprasiannya. 
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4. Alat perangkat praktikum ini merupakan alternatif dalam 

pemecahan masalah pembelajaran, terutama pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk membantu peserta 

didik lebih mudah memahami dan mengerti maksud dari 

materi yang sedang diajarkan tersebut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Perangkat Praktikum di SMP / MTS 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Perangkat adalah alat perlengkapan, sedangkan Praktikum 

adalah bagian dari pengajaran yang bertujuan agar siswa 

mendapat kesempatan untuk menguji dan melaksanakan 

dalam keadaan nyata apa yang di peroleh dalam teori  

pelajaran praktik.
9
 Praktikum biasa dilakukan dalam 

ruangan khusus yang disebut sebagai lab, tetapi ada juga 

praktikum yang dilakukan diluar ruangan dengan 

menggunakan benda-benda yang dapat dijumpai diluar 

ruangan.  

Perangkat Praktikum merupakan salah satu media 

yang penting dalam keterlangsungan kegiatan belajar 

mengajar khususnya mata pelajaran Fisika, karena ada hal 

                                                             
9 KBBI Daring, s.v”kamus”, diakses 11 juni 2022, https:// kbbi. 

kemdikbud. go. id/ entri/ relegiositas 



 
 

19 
 

tertentu dalam mata pelajaran Fisika yang mungkin akan 

lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Diruang kelas 

atau laboratorium IPA ada gambar dinding, peta, model 

mata, lemari, mikroskop dan benda-benda lainnya yang 

diperlukan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

maka disebut alat pendidikan dan jika alat-alat digunakan 

dalam proses belajar mengajar IPA, disebut alat IPA. 

Aspek yang menjadi pertimbangan menentukan nilai alat 

peraga IPA ialah aspek pedagogis adalah yang 

berhubungan dengan manfaat alat dalam proses belajar 

mengajar, Daya guna yaitu tingkat kegunaan alat 

berhubungan erat dengan aspek pedagogis, khususnya 

terhadap kualitas alat.
10

 

Kegiatan praktikum memberi peran yang sangat 

besar terutama dalam membangun pemahaman konsep, 

pembuktian kebenaran konsep, menumbuhkan 

keterampilan proses dasar kemampuan efektif siswa
11

. 

                                                             
10

 Jamzuri, Desain dan Pembuatan Alat Peraga IPA. (Jakarta: 

Universitas Terbuka, 2007) 
11 Dewa Putu Subania, I.G.A.N. Sri Wahyuni, Ni Nyoman Widiasih. 

Pengembangan Perangkat Praktikum Berorientasi Lingkungan Penunjang 
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Perangkat pembelajaran melalui praktikum inilah yang 

menjadi media alat bantu pembelajaran, dan segala 

macam benda yang digunakan untuk memperagakan 

materi pelajaran. Alat peraga dalam mengajar memegang 

peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan 

proses belajar mengajar yang efektif.  

Pemakaian alat peraga merangsang imajinasi anak 

dan memberikan kesan yang mendalam dalam 

mengajar.Praktikum merupakan kegiatan pembelajaran 

yang bertujuan agar peserta didik mendapat kesempatan 

untuk menguji dan mengaplikasikan teori dengan 

menggunakan fasilitas laboratorium maupun diluar 

laboratorium. Praktikum memiliki kedudukan yang amat 

penting dalam pembelajaran IPA. Praktikum terdiri dari 

langkah kegiatan yang terhimpun dalam suatu rangkaian 

yang memungkinkan siswa untuk melakukan praktek 

                                                                                                                                      
Pembelajaran IPA SMP Sesuai Kurikulum 2013, 2015.(Jurnal Pendidikan 

Indonesia) Vol.4.No.2.Hal.676. 
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langsung yang dapat mengembangkan keterampilan 

proses sains dan sikap ilmiah.
12

 

Perangkat praktikum atau alat peraga merupakan 

sarana untuk meningkatkan suatu kegiatan belajar 

mengajar, Karena sangat penting bagi proses pembeajaran 

fisika guna untuk membantu peserta didik lebih mudah 

memahami konsep yang sedang dipelajari. Dari itulah 

peserta didik perlu diberikan kegiatan mengamati dan 

eksperimen agar peserta didik memiliki pengalaman 

langsung dalam pembelajaran.
13

 

Berdasarkan pengertian mengenai alat peraga atau 

perangkat praktikum di SMP/MTs dalam konteks 

penelitian ini adalah suatu alat bantu dalam melakukan 

pembelajaran atau sebagai sarana guna meningkatkan 

kegiatan belajar mengajar. Perangkat pembelajaran inilah 

yang dipakai untuk proses pembelajaran agar lebih efektif 

dan mudah dipahami. 

                                                             
12

 Jamzuri, Desain dan Pembuatan Alat Peraga IPA, (Jakarta: 

Universitas Terbuka, 2007) 
13

 Sobari, A & Sucayo, I. Pengembangan Alat Peraga Ticker Timer 

sebagai Media Pembelajaran Fisika Pokok Bahasa Gerak Lurus, 2016. (Jurnal 

Inovasi Pendidikan Fisika). Vol.5(3). Hal 154-160. 
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Adapun indikator dari perangkat praktikum yaitu : 

a. Judul praktikum harus singkat dan dapat 

menggambarkan secara umum kegiatan praktikum 

yang akan dilakukan. 

b. Tujuan praktikum dapat menggambarkan kegiatan 

praktikum yang akan dilakukan. 

c. Dasar teori yaitu materi yang berkaitan dengan 

praktikum yang akan dilakukan. 

d. Alat dan bahan yang akan digunakan dalam 

pelaksanaan praktikum. 

e. Cara kerja yaitu langkah-langkah yang dilakukan pada 

kegiatan praktikum. 

f. Pertanyaan yang bertujuan untuk menguji kemampuan 

peserta didik setelah praktikum dilakukan. 

2. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di 

SMP/MTS 

Ilmu Pengetahuan Alam atau yang umum disebut 

IPA merupakan sekumpulan pengetahuan tentang 

fenomena alam yang diperoleh melalui proses yang 
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sistermatis dan ilmiah. Hakikat pembelajaran IPA adalah 

IPA sebagai produk, IPA sebagai proses, dan IPA sebagai 

sikap ilmiah. Sebagai produk maksudnya ialah hasil 

pengkajian fenomena alam secara ilmiah dan sistematis 

adalah berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori. 

Sebagai proses maksudnya ialah produk IPA diperoleh 

melalui proses keterampilan proses sains, yaitu 

mengamati, merencanakan, melakukan percobaan, 

menafsirkan, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. 

Sedangkan yang dimaksud IPA sebagai sikap ilmiah 

berkaitan dengan sikap peserta didik yang dapat 

dikembangkan melalui diskusi, percobaan, simulasi, atau 

kegiatan dilapangan. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

merupakan pembelajaran yang sesuai pada hakikat 

pembelajaran sains. IPA merupakan salah satu mata 

pelajaran yang banyak menyelenggarakan kegiatan 



 
 

24 
 

ptaktikum.
14

 Salah satu materi pada pelajaran IPA yang 

dapat diajarkan materi hukum pascal. Dalam 

pembelajaran IPA ada sesuatu yang perlu dilengkapi 

dalam kontruksi pemikiran, yakni menyangkut dimensi 

hasil belajar IPA. Yaitu dimensi kognitif yang berupa 

kemampuan intelektual meliputi mengingat, dimensi 

efektif yang berupa pendidikan IPA harus dapat 

menumbuh kembangkan karakter peserta didik, dan 

dimensi psikomotorik yaitu pada hakikatnya IPA tidak 

hanya berupa kumpulan pengetahuan, akan tetapi hasil 

kerja keras manusia yang tidak lepas dari keterampilan-

keterampilan motorik, misalnya merangkai alat dan 

mengukur.
15

 

Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Ilmu Pengetahuan Alam menjadi dasar mata pelajaran 

Fisika, Biologi, Kimia di tingkat satuan pendidikan yang 

lebih tinggi. Sedangkan di Sekolah Menengah Pertama 

                                                             
14 Eli Mufidah. Pembelajaran Berbasis Praktikum IPA Untuk Melatih 

Keterampilan Komunikasi Ilmiah Bagi Mahasiswa PGMI 
15

 Yeni Suryaningsih. Pembelajaran Berbasis Praktikum Sebagai 

Sarana Siswa Untuk Berlatih Menerapkan Keterampilan Proses Sains Dalam 

Materi Biologi, 2017. (Jurnal Bio Educatio) hlm 49-57 
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(SMP) Fisika sudah merupakan suatu bagian dari mata 

pelajaran IPA yang diajarkan secara terpadu. 
16

 

Berdasarkan penjelasan diatas dari pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam atau umum disebut dengan IPA 

di SMP/MTs dalam konteks penelitian ini adalah 

pembelajaran yang sesuai dengan hakikat pembelajaran 

sains dilengkapi dengan kontruksi pemikiran meliputi 

fakta-fakta, konsep serta prinsip-prinsip yang diperoleh 

dari proses penemuan menggunakan tahap-tahap yang 

sistematis dan pelaksanaannya didapatkan terbatas 

digejala-gejala alam. Pembelajaran IPA menjadi dasar 

pelajaran Fisika, Biologi, Kimia ditingkat satuan 

pendidikan yang lebih tinggi.  

Indikator IPA meliputi beberapa unsur utama 

sebagai berikut: 

a. Sikap yaitu rasa keingin tahuan mengenai 

fenomena alam, benda, makhluk hidup, dan 

hubungan sebab akibat yang memunculkan 

                                                             
16

Winda Fitrifitanofa. Perancangan Alat Praktikum Pemodelan 

Hukum Pascal, 2014.Vol.5.No.1 
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masalah baru yang dapat diseesaikan melalui 

tahap-tahap ipa yang bersifat open ended. 

b. Prosedur yaitu penyelesaian suatu masalah sesuai 

dengan metode ilmiah. Metode ilmiah terdiri dari 

penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen 

ataupun ujicoba, evaluasi, mengukur, serta 

menarik kesimpulan. 

c. Produk yaitu yang berisikan teori, fakta, prinsip, 

serta hukum. 

d. Aplikasi yaitu pelaksanaan metode ilmiah serta 

konsep ipa dikehidupan seharihari. 

3. Materi Hukum Pascal 

Hukum pascal adalah hukum yang menyatakan 

bahwa tekanan yang dikenakan pada zat cair di dalam 

sebuah ruang tertutup akan diteruskan ke semua arah 

dengan sama besar dan sama rata. Hal ini lah yang 

memiliki arti bahwa tekanan yang menekan wadah 

besarnya sama di segala tempat. Bunyi hukum pascal 

tekanan yang bekerja pada fluida statis dalam ruang 
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tertutup akan diteruskan ke segala arah dengan sama rata, 

artinya besar tekanan yang menekan wadah sama besar di 

setiap tempat, hal ini dikenal sebagai prinsip pascal. 

Hukum pascal dikemukakan oleh Blaise Pascal, 

seorang ilmuan Prancis yang hidup pada tahun (1623 – 

1662). Pada dasarnya Blaise Pascal adalah seorang ahli 

filsafat dan teknologi, namun hobinya pada ilmu 

matematika dan fisika mekanika fluida yang berhubungan 

dengan tekanan dan gaya yang dikenal  dengan Hukum 

Pascal.
17

 Materi fluida statis merupakan salah satu materi 

yang sulit dipahami.
18

 Karena dalam mempelajari materi 

fluida statis membutuhkan pemahaman konsep yang kuat 

dan membutuhkan alat praktikum atau alat peraga sebagai 

sarana pendukung dalam proses belajar mengajar.
19

 

Namun. Selama ini pembelajaran pada materi tekanan zat 

                                                             
17

 Habib Azhari. Laporan Miniatur Pompa Hidrolik (Program Studi 

Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan MIPA Sekolah Tinggi Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (STKIP) Hamzanwadi Selong, 2013) 
18

 Yadaeni, Ahmad, Sentot Kusairi, dan Parno. Studi Kesulitan Siswa 

Dalam Menguasai Konsep Fluida Statis. Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan IPA Pascasarjana UM.Vo. 1, 2016. 
19

 Jumiati, Yeza Febriani, dan Rindi Ganesa Hatika. Pembuatan Alat 

Praktikum Termoskop Guna Menjelaskan Radiasi Kalor Berbasis Teknologi 

Murah dan Sederhana. (Jurnal Mahasiswa FKIP). Vol.1(1). 2016. 
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cair hanya sebatas penjelasan secara lisa saja, siswa belum 

pernah melihat secara langsung ketika suatu benda dengan 

luas bidang tertentu dalam fluida memiliki tekanan.
20

  

 

 

Gambar 2.1 Hukum Pascal 

Secara sistematis hukum pasca dituliskan : 

 

                                                             
20

 Maliasih, Sulhadi, dan Nathan Hindro. Pengembangan Alat Peraga 

Kit Hidrostatis untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Tekanan Zat Cair 

Pada Siswa SMP. (Unnes Physics Education Jurnal). 2015. 
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Dengan rumus : PA = PB atau F1 = F2 

Jika : 

F1 /A1 = F2/A2 maka F1 = A1/A2 x F2 

              Atau F1 = (D1/D2)
2
 x F2 

F1/F2 = Gaya pada permukaan A atau B (N) 

A1/A2 = Luas permukaan A atau B (m
2
) 

D1/D2= Diameter permukaan A atau B (m) 

Adapun alat-alat teknik yang bekerja berdasarkan 

hukum pascal ialah dongkrak hidrolik dan mesin 

pengangkat hidrolik.
21

 Pompa hidrolik merupakan 

komponen sebagai sumber tenaga yang mengubah tenaga 

                                                             
21

 Tim ABDI Guru, Ipa Fisika Jilid 2 untuk SMP/MTS Kelas VIII 

(Jakarta: Erlangga 2014). Hal.97. 
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mekanis menjadi tenaga hidrolik. Pompa hidrolik 

menggunakan energi kinetik dari cairan yang dipompakan 

dalam suntikan dan energi tersebut diberikan pukulan 

yang tiba-tiba menjadi energi yang berbentuk lain (energi 

tekanan) pompa ini berfungsi untuk mentransfer energi 

mekanik menjadi energi hidrolik. Dasar sistem hidrolik 

berasal dari hukum pascal, dimana tekanan dalam fluida 

statis harus mempunyai sifat tegak lurus pada permukaan 

bidang, tekanan disetiap titik sama untuk semua arah. 

Sifat cairan hidrolik yang digunakan pada sistem 

hidrolik harus memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan 

kebutuhan. Cairan hidrolik merupakan hal-hal yang 

dimiliki dapat melaksanakan tugas atau fungsinya dengan 

baik. Sistem hidrolik adalah sebuah sistem yang 

menggunakan tenaga fluida liquid untuk mengerjakan 

suatu pekerjaan yang sederhana. Penerapan hukum pascal 

dalam keseharian banyak dimanfaatkan, terutama dalam 

bidang otomotif, diantaranya pada dongkrak hidrolik. 

Dongkrak hidrolik salah satu pesawat pengangkat yang 
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digunakan untuk mengangkat beban ke posisi yang 

dikehendaki dengan gaya yang kecil. 

Berdasarkan penjelasan mengenai materi Hukum 

Pascal diatas dapat disimpulkan bahwa hukum pascal 

merupakan hukum yang menyatakan bahwa tekanan yang 

dikenakan pada zat cair dalam sebuah ruangan tertutup 

dan akan diteruskan ke semua arah dengan sama besar 

dan sama rata. Salah satu perangkat praktikum dari 

hukum pascal yaitu dongrak hidrolik, perangkat 

praktikum inilah yang dipakai sebagai alat peraga 

pengembangan dalam penelitian ini. 

B. Kajian Teori 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Hasil Perbedaan dan 

Persamaan 

1. Rini 

Pangke, 

Jeane 

Cornelda 

Rene, 

Alfrits 

Pengembanga

n Alat Peraga 

Sebagai Media 

Pembelajaran 

Penerapan 

Konsep 

Uji 

gaenternor

malisasi 

pada uji 

kelompok 

kecil 

a. Persamaan 

dengan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

peneliti 
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Komansila

n 

Hukum Pascal 

Untuk Peserta 

Didik Kelas 

VIII Di SMP 

Negeri 1 

SITIMSEL 

sebesar 0,9 

dan uji 

kelompok 

besar 

sebesar 

0,92 hal ini 

berarti 

termasuk 

dalam 

kriteria 

tinggi, 

sehingga 

alat peraga 

efektiv 

dalam 

meningkatk

an 

pemahama

n konsep 

peserta 

didik.
22

 

adalah 

keduanya 

mengguna

kan 

penelitian 

pengemban

gan 

produk, 

penelitian 

juga 

mengguna

kan angket 

validasi 

ahli serta 

respon 

guru dan 

peserta 

didik. 

b. Perbedaan 

dengan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

peneliti 

                                                             
22  Rini Pangke, Jeane Cornellda Rene, Alfrits Komansilan. 
Pengembangan Alat Peraga Sebagai Media Pembelajaran Penerapan Konsep 
Hukum Pascal Untuk Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 1 Sitimsel, 2021. 
(Jurnal Pendidikan Fisika Charm Sains). Vol.2(2). Hal.75-82 
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adalah 

peneliti 

akan 

mengemba

ngkan 

perangkat 

praktikum 

dongkrak 

hidrolik 

sedangkan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh Rini 

Pangke 

dkk 

mengemba

ngkan alat 

peraga 

robot 

hidrolik. 

 

2. Winda 

Fitrifitanof

a 

Perancangan Alat 

Praktikum 

Pemodelan 

Hukum Pascal 

Tekana

n pada 

tabung 

1(P1) 

dan 

a. Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

yang diteliti 
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tekanan 

pada 

tabung 

2(P2) 

nilai 

hamper 

sama, 

hal ini 

sesuai 

dengan 

hukum 

pascal 

yaitu 

tekanan 

zat cair 

pada 

ruang 

tertutup 

besarny

a sama 

dititik 

manapu

n, 

sehingg

a dapat 

disimpu

lkan 

sama-sama 

menggunaka

n metode 

praktikum 

dengan 

pemodelan 

hukum 

pascal. 

b. Perbedaanny

a pada 

perangkat 

praktikum. 

Perangkat 

praktikum 

yang saya 

kembangkan 

yaitu 

dongkrak 

hidrolik 

sedangkan, 

perangkat 

praktikum 

oleh Windah 

Fitrifitanofa 

yaitu tabung 

silinder 

tertutup. 



 
 

35 
 

bahwa 

alat 

praktik

um 

yang 

diranca

ng 

mampu 

menjela

skan 

konsep 

hukum 

pascal.

23
 

3. Ratna 

Tanjung 

dan 

Raudhatul 

Kamal 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Terpadu Model 

WEBBED 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Pada Sub Materi 

Pokok Hukum 

Pascal Di Kelas 

VIII Semester II 

Perbeda

an yang 

signifik

an 

antara 

nilai 

posttest 

hasil 

belajar 

keas 

a. Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

yang diteliti 

yaitu sama-

sama 

menggunaka

n materi 

pokok 

                                                             
23  Winda Fitrifitanofa. Perancangan Alat Praktikum Pemodelan Hukum 
Pascal, 2014. Prosiding Seminar Nasional Fisika dan Pendidikan Fisika (SNFPF). 
Vol.5(1). 
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SMP Swasta 

IKAL Medan T.P. 

2011/2012 

eksperi

men 

dengan 

kelas 

control, 

sehingg

a 

terlihat 

adanya 

pengaru

h model 

pembel

ajaran 

terpadu 

model 

webbet 

terhada

p hasil 

belajar 

siswa 

dikelas 

eksperi

men.
24

 

hukum 

pascal di 

kelas VIII. 

b. Perbedaan 

penelitian ini 

yaitu tidak 

megembang

kan alat. 

4. Heru Pembelajaran Pengem a. Persamaan 

                                                             
24  Ratna Tanjung dan Raudhatul Kamal. Pengaruh Pembelajaran 
Terpadu Model Webbed Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Sub Materi Pokok 
Hukum Pascal di Kelas VIII Semester II SMP Swasta Ikal Medan T.P.2011/2012. 
(2013). Jurnal INPAFL. Vol.1(1). 
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Damayanti, 

Sutikno, 

Masturi 

Hukum Pascal 

Menggunakan 

Miniatur Mesin 

Hidrolik Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa 

bangan 

media 

pembel

ajaran 

diharap

kan 

mampu 

mening

katkan 

kemam

puan 

berfikir 

kritis 

siswa 

kelas 

VIII 

khususn

ya 

dalam 

pembel

ajaran 

fisika 

pada 

materi 

hukum 

pascal.

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

yang diteliti 

yaitu sama-

sama materi 

hukum 

pascal. 

b. Perbedaanya 

yaitu peneliti 

ini 

menggunaka

n miniature 

mesin 

hidrolik. 
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25
 

5. Putri 

Ayuningtya

s, Soegimin 

W.W., A. 

Imam 

Supardi 

Pengembangan 

Perangkat 

Pembelajaran 

Fisika Dengan 

Model Inkuiri 

Terbimbing Untuk 

Melatihkan 

Keterampilan 

Proses Sains 

Siswa SMA Pada 

Materi Fluida 

Statis. 

Perangk

at 

pembel

ajaran 

fisika 

dengan 

model 

inkuiri 

terbimb

ing 

untuk 

melatih

kan 

keteram

pilan 

proses 

sains 

siswa 

SMA 

pada 

materi 

fluida 

statis 

a. Persamaann

ya penelitian 

ini dengan 

peneliti yaitu 

sama-sama 

mengemban

gkan alat 

peraga 

sebagai 

media 

pembeajaran 

fisika. 

b. Perbedaanya 

berada pada 

materi . 

                                                             
25  Heru Damayanti, Sutikno, Masturi. Pembelajaran Hukum Pascal 
Menggunakan Miniatur Mesin Hidrolik UUntuk Meningkatkan Kemampuan 
Berfikir Kritis Siswa, 2015. Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-journal). Vol 
IV. 
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layak, 

praktis, 

dan 

efektif 

digunak

an 

dalam 

pembel

ajaran.

26
 

6. Ferry 

Rivaldi, 

Stepanus 

Sahala 

Sitompul, 

Syukran 

Mursyid 

Model 

Pembelajaran 

ROPES Untuk 

Meremediasi 

Miskonsepsi 

Tekanan Zat Cair 

Siswa SMP 

Negeri 16 

Pontianak 

Besar 

rata-

rata 

penurun

an 

miskon

sepsi 

setelah 

dilakuk

an 

kegiata

n 

remedia

a. Persamaann

ya penelitian 

ini dengan 

peneliti yaitu 

sama-sama 

mengemban

gkan 

perangkat 

pembelajara

n fisika. 

b. Perbedaanny

a pada 

                                                             
26  Putri Ayuningtyas, Soegimin W.W, A. Imam Supardi. Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran Fisika Dengan Model Inkuiri Terbimbing Untuk 
Melatihkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMA Pada Materi Fluida Statis, 
2015. (Jurnal Pendidikan Sains Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya). 
Vol.4(2). 
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si 

sebesar 

62,19% 

dengan 

besar 

effect 

size 

sebesar 

1,16 

yang 

masuk 

kedala

m 

kategori 

tinggi. 

Maka 

dapat 

dikatak

an 

bahwa 

penggu

naan 

model 

pembel

ajaran 

ROPES 

efektif 

materinya. 
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dalam 

menuru

nkan 

jumlah 

siswa 

yang 

miskon

sepsi 

tentang 

tekanan 

zat 

cair.
27

 

7. A. 

Widiyatmo

ko 

Pengembangan 

Perangkat 

Pembelajaran IPA 

Terpadu 

Berkarakter 

Menggunakan 

Pendekatan 

Humanistik 

Berbantu Alat 

Peraga Murah 

Pengem

bangan 

perangk

at 

pembel

ajaran 

IPA 

terpadu 

berkara

kter 

menggu

nakan 

a. Persamaann

ya sama-

sama 

menggunaka

n materi 

utama 

tekanan zat 

cair. 

b. Perbedaanny

a yaitu tidak 

menguji 

kelayakan 

                                                             
27 Ferry Rivaldi, Stepanus Sahala Sitompul, Syukran Mursyid. Model 

Pembelajaran ROPES Untuk Meremediasi Miskonsepsi Tekanan Zat Cair 

Siswa SMP Negeri 16 Pontianak, 2021.  
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pendek

atan 

humani

stik 

berbant

u alat 

peraga 

murah 

di 

sekolah 

meneng

ah 

berupa 

Silabus, 

RPP, 

alat 

peraga, 

LKS, 

dan 

modul 

yang 

dihasilk

an 

melalui 

alur 

four-D 

model, 

perangkat 

pembelajara

n. 
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yaitu 

definiti

on 

(pendef

inisian), 

design 

(peranc

angan), 

develop

ment.28
 

8. Julianti, 

Unggul 

Wahyono, 

dan Sahrul 

Saehana 

Pengaruh Model 

Project Based 

Learning 

Berbantuan 

Multimedia 

Terhadap 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

Pada Materi 

Tekanan Zat Cair 

di SMPN 18 Palu 

Pengaru

h 

pemaha

man 

konsep 

pada 

siswa 

yang 

diberi 

model 

pembel

ajaran 

project 

based 

a. Persamaanya 

yaitu sama-

sama 

mengemban

gkan 

perangkat 

pembelajara

n IPA. 

b. Perbedaan 

peneliti 

dengan 

penelitian ini 

yaitu 

menggunaka

                                                             
28 A. Widiyatmoko. Pengembangan Perangkat Pembeajaran IPA 

Terpadu Berkarakter Menggunakan Pendekatan Humanistik Berbantu Alat 

Peraga Murah, 2013. (Jurnal Pendidikan IPA Indonesia). Vol.2(1). Hal. 76-82. 
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learnin

g 

berbant

uan 

multim

edia 

dibandi

ngkan 

dengan 

siswa 

menggu

nakan 

model 

project 

based 

learnin

g tanpa 

bantuan 

multim

edia.
29

 

n pendekatan 

humanistik.  

9. Fathiah 

Alatas, 

Widia 

Astuti 

Pengembangan 

Alat Peraga 

Sederhana Pada 

Materi Fluida 

Efektivi

tas alat 

peraga 

yang 

a. Persamaanya 

sama-sama 

menggunaka

n materi 

                                                             
29 Julianti, Unggul Wahyono, dan Sahrul Saehana. Pengaruh Model 

Project  Based Learning Berbantuan Multimedia Terhadap Pemahaman 

Konsep Siswa Pada Materi Tekanan Zat Cair di SMPN 18 Palu, 2016. (Jurnal 

Pendidikan Fisika Tadulako). Vol.4(3). 
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Statis Sebagai 

Media 

Pembelajaran 

Fisika 

dikemb

angkan 

menunj

ukkan 

kategori 

sangat 

efektiv 

dilihat 

dari 

hasil 

belajar 

siswa 

pada 

aspek 

pengeta

huan 

dengan 

kategori 

uji N-

Gain 

tinggi.
30

 

tekanan zat 

cair. 

b. Perbedaan 

dengan 

penelitian 

yang diteliti 

yaitu tidak 

mengemban

gkan 

perangkat 

praktikum. 

10. K.M. 

Indriyana, 

N.M. 

Pengembangan 

Petunjuk 

Praktikum IPA 

Petunju

k 

praktik

a. Persamaann

ya sama-

sama 

                                                             
30 Fathiah Alatas, Widia Astuti. Pengembangan Alat Peraga 

Sederhana Pada Materi Fluida Statis Sebagai Media Pembelajaran Fisika, 

2019. (Jurnal Pendidikan Fisika Universitas Muhammadiyah Makassar).  
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Pujani, K. 

Selamet 

Berbasis Model 

Inkuiri 

Terbimbing Untuk 

Siswa SMP/MTS 

Kelas VIII 

um IPA 

hasil 

pengem

bangan 

memili

ki 

karakter

istik 

yaitu 

setiap 

tahapan 

dalam 

kegiata

n 

praktik

um.
31

 

mengemban

gkan 

petunjuk 

praktikum. 

b. Perbedaanny

a penelitian 

ini 

menggunaka

n inkuiri 

terbimbing.  

 

 

 

 

 

                                                             
31 K. M. Indriyana, N. M. Pujani, K. Selamet. Pengembangan 

Petunjuk Praktikum IPA Berbasis Model Inkuiri Terbimbing Untuk Siswa 

SMP/MTS Kelas VIII, 2019. (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sains 

Indonesia). Vol.2(2). 
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C. Kerangka Berfikir 

Adapun kerangka berfikir dirumuskan dalam penelitian 

adalah sebagai berikut ini : 

Penelitian : 

1. Alat peraga sederhana 

dapat digunakan dalam 

pembelajaran. 

2. Siswa dapat memahami 

konsep lebih baik 

dengan pembelajaran 

menggunakan alat 

peraga sederhana. 

Keadaan Sekolah : 

1. Peserta didik di SMPIT 

Generasi Rabbani Kota 

Bengkulu masih banyak 

yang belum menggunakan 

alat peraga. 

2. Pembelajaran fisika di 

SMPIT Generasi Rabbani 

Kota Bengkulu yang belum 

menggunakan alat peraga. 

 

Pembelajaran Belum Sesuai dengan Kondisi ideal 

 

 

Pengembangan Media Pembelajaran Sebagai Alat Peraga 
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Penerapan 

Konsep Hukum Pascal Untuk Peserta Didik Kelas VIII SMP 

 

 

 

Pengembangan Perangkat Praktikum Materi Hukum Pascal 

untuk peserta didik (SMP) / MTS. 

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir Pengembangan alat peraga 

Dongkrak Hidrolik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak Layak Layak 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Pengembangan perangkat pembelajaran ini 

menggunakan 4-D (four-D dari Model Thiagarajan, semmel 

dan semmel)
32

. Terdiri dari tiga tahap pengembangan 

pendefinisian (Define), perancangan (Design), pengembangan 

(Develop), dan penyebarluasan (Desseminate). 

1. Tahap define (tahap pendefinisian) 

Menurut Thiagarajan bahwa tahap define ini 

menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 

pembelajaran. Tahap define meliputi empat langkah 

pokok seperti : 

a. Analisis awal- akhir (analisis kebutuhan) 

Analisis awal- akhir bertujuan untuk 

memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang 

                                                             
32

 Thiagarajan, S., Semmel, D. S & Semmel, M. I. 1974. Instructing 

Development for Training Teachers of Expectional Children. Minneapolis, 

Minnesota : Leadership Training Institute/Special Education, University of 

Minnesota. 
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dihadapi dalam pembelajaran, sehingga diperlukan 

suatu pengembangan bahan ajar. Dengan analisis ini 

akan didapatkan gambaran fakta, harapan dan 

alternative penyelesaian masalah. 

b. Analisis peserta didik (learner analysis) 

Analisis peserta didik merupakan telaah 

tentang karakteristik peserta didik yang sesuai dengan 

desain pengembangan perangkat pembelajaran yang 

meliputi akademik (pengetahuan), pengembangan 

kognitif, serta keterampilan- keterampilan kecerdasan 

majemuk individu atau sosial yang berkaitan dengan 

topik pembelajaran. 

c. Analisis literature/ konsep 

Dilakukan untuk mengidentifikasi konsep 

pokok yang diajarkan, menyusunnya dalam bentuk 

hirarki dan konsep- konsep pengetahuan yang 

diupayakan berkembang. 

d. Perumusan tujuan pembelajaran 
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Perumusan tujuan ini bertujuan untuk 

merangkum hasil dari analisis tugas untuk 

menentukan perilaku objek penelitian yang berguna 

untuk menyusun tes dan merancang perangkat 

pembelajaran yang kemudian diintegrasikan. 

2. Tahap design (tahap perancangan) 

Setelah melalui tahapan pendefinisian, selanjutnya 

dilakukan tahap design yang bertujuan untuk menyiapkan 

prototipe perangkat pembelajan. Empat langkah yang 

harus dilakukan pada tahap ini adalah : 

a. Penyusunan tes acuan patokan 

Merupakan langkah yang menghubungkan 

antara tahap pendefinisian dengan tahap perancangan 

yang disusun berdasarkan spesifikasi tujuan 

pembelajaran dan analisis peserta didik, kemudian 

selanjutnya disusun kisikisi tes hasil belajar. 

b. Pemilihan media 

Dilakukan untuk mengidentifikasi media 

pembelajaran yang relevan dengan karakteristik 
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materi serta media dipilih untuk menyesuaikan dengan 

analisis konsep dan analisis tugas, karakteristik target 

pengguna, serta rencana penyebaran dengan atribut 

yang bervariasi dari media yang berbeda-beda. Hali 

ini berguna untuk membantu peserta didik dalam 

menapai kompetensi dasar. 

c. Pemilihan format 

Pemilihan perangkat dalam pengembangan 

perangkat pembelajaran ini dimaksudkan untuk 

mendesain atau merancang isi pembelajaran, 

pemilihan strategi, metode serta sumber belajar. 

d. Rancangan Awal 

Desain awal adalah penyajian dari instruksi 

penting melalui media yang tepat dan dalam urutan 

yang sesuai. Rancangan awal yang dimaksud adalah 

rancangan seluruh perangkat pembelajaran yang harus 

dikerjakan sebelumuji coba dilaksanakan (rancangan 

protype). 
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3. Tahap develop (tahap pengembangan) 

Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan 

perangkat pembelajaran yang direvisi berdasarkan 

masukan dari para pakar. Dalam tahap ini terdapat tiga 

langkah, yaitu : 

a. Validasi perangkat oleh pakar/ ahli 

Penialaian oleh pakar/ ahli adalah teknik untuk 

mendapat saran untuk perbaikan materi, penilaian ini 

mencakup: format, bahasa, ilustrasi dan isi. 

b. Uji coba terbatas pada siswa sesungguhnya 

Uji coba lapangan yang berguna untuk 

memperoleh masukan langsung berupa respon, reaksi, 

komentarpeserta didik, dan para pengamat terhadap 

perangkat pembelajaran yang telah disusun. 

4. Tahap Disseminate (Penyebarluasan) 

Tahap terakhir dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran model 4D ialah tahap penyebarluasan. 

(Thiagarajan dkk, 1974) menjelaskan bahwa tahap akhir 
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pengemasan akhir, difusi, dan adopsi adalah yang paling 

penting meskipun paling sering diabaikan.
33

 

Tahap penyebarluasan dilakukan untuk 

mempromosikan produk hasil pengembangan agar 

diterima pengguna oleh individu, kelompok, atau sistem. 

Pengemasan materi harus selektif agar menghasilkan 

bentuk yang tepat. Menurut Thiagarajan (1974) ada tiga 

tahap utama dalam tahap disseminate yakni validation 

testing, packaging, serta diffusion and adoption. 

a. Validation Testing 

Dalam tahap ini, produk yang selesai direvisi pada 

tahap pengembangan diimplementasikan pada target 

atau sasaran sesungguhnya. Pada tahap ini juga 

dilakukan pengukuran ketercapaian tujuan yang 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas produk yang 

dikembangkan. Selanjutnya setelah diterapkan, 

peneliti/pengembangan perlu mengamati hasil 

                                                             
33

 Thiagarajan, S., Semmel, D. S & Semmel, M. I. 1974. Instructing 

Development for Training Teachers of Expectional Children. Minneapolis, 

Minnesota : Leadership Training Institute/Special Education, University of 

Minnesota. 
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pencapaian tujuan, tujuan yang belum dapat tercapai 

harus dijelaskan solusinya agar tidak berulang saat 

setelah produk disebarluaskan. 

b. Packaging serta diffusion and adoption 

Pada tahap ini, pengembangan produk dilakukan 

dengan mencetak buku panduan penerapan yang 

selanjutnya disebarluaskan agar dapat diserap (difusi) 

atau dipahami orang lain dan dapat digunakan 

(diadopsi) pada kelas mereka. 

B. Prosedur Pengembangan 

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa 

inggrisnya research and development (R&D) adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian pengembangan karena 

dikembangkan perangkat pembelajaran Fisika
34

. 

1. Studi Pendahuluan  

                                                             
34 Putri Ayuningtyas, Soegimin W. W, A. Imam Supardi. 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Dengan Model Inkuiri 

Terbimbing Untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMA Pada 

Materi Fluida Statis, 2015. (Jurnal Pendidikan Sains Pascasarjana Universitas 

Negeri Surabaya). Vol.4(2). 
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Merupakan tahapan asal dalam melakukan 

penelitian dan pengembangan tahapan awal dalam 

mellakukan penelitian dan pengembangan model. Pada 

tahap ini penelitian melakukan observasi dan 

mengumpulkan data-data terkait dengan pengembangan 

perangkat praktikum materi hukum pascal untuk peserta 

didik SMP&MTS di sekolah yang ada dibengkulu. Data-

data yang perlu didapatkan oleh peneliti yaitu 

mendeskripsikan hasil rancangan, uji kelayakan, uji 

kepraktisan, dan uji keefektivan pengembangan perangkat 

praktikum materi hukum pascal. 

2. Pengembangan Prototipe 

Dalam proses pengembangan Perangkat 

Praktikum, peneliti menggunakan model prototipe. Model 

prototipe adalah metode proses pembuatan sistem yang 

dibuat secara terstruktur dan memiliki beberapa tahap-

tahap yang harus dilalui pembuatannya, namun jika tahap 

final dinyatakan bahwa sistem yang telah dibuat belum 

sempurna atau masih memiliki kekurangan, maka sistem 
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akan dievaluasi kembali dan akan melalui proses dari 

awal. Prosesnya yang pertama tujuan prototipe adalah 

mengembangkan model awal menjadi sebuah sistem final, 

proses secara umum yaitu pengumpula data perancangan 

evalusai, yang ketiga ada tahapan, kemudian ada 

keunggulan dan kelemahan. 

Pada penelitian ini peneliti menunggunakan model 

menurut Model Thiagarajan, semmel dan semmel dimana 

langkah-langkahnya disesuaikan dengan kebutuhan 

peneliti, ada 4 tahap yang sudah dijelaskan sebelumnya 

oleh peneliti
35

. 
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 Thiagarajan, S., Semmel, D. S & Semmel, M. I. 1974. Instructing 

Development for Training Teachers of Expectional Children. Minneapolis, 

Minnesota : Leadership Training Institute/Special Education, University of 
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Gambar 3.1 Langkah-langkah Pengembangan 4-D. 

Define (Pendefinisian) 

Design (Perancangan) 

Develop (Pengembangan) 

Dessiminate (Penyebaran) 
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Adapun prosedur penelitian ini sebagai berikut
36

 : 

1. Tahap pendefenisian (define) 

Tahap ini bertujuan untuk menetukan masalah 

dasar yang dibutuhkan untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran pada materi Hukum Pascal 

sehingga bisa menjadi bahan alternatif yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. Langkah-

langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu : 

a. Front-end Analysis (Analisa Awal) 

Analisa awal dilakukan untuk 

mengidentifikasi dan menetukan dasar 

permasalahan yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran sehingga melatarbelakangi perlunya 

pengembangan. Dengan melakukan analisis awal 

peneliti akan memperoleh suatu gambaran fakta 

dan alternatif penyelesaian. Hal ini dapat 

                                                             
36 Thiagarajan, S., Semmel, D. S & Semmel, M. I. 1974. Instructing 

Development for Training Teachers of Expectional Children. Minneapolis, 

Minnesota : Leadership Training Institute/Special Education, University of 

Minnesota. 
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membantu dalam menentukan dan pemilihan 

perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan. 

b. Learner Analysis (Analisa Peserta Didik) 

Analisis peserta didik dilakukan untuk 

melihat karakteristik peserta didik meliputi 

kemampuan kognitif, afektif dan kemampuan 

psikomotor peserta didik, serta untuk melihat 

berbagai macam tingkat kecerdasan yang dimiliki 

oleh peserta didik. Hasil analisis dapat dijadikan 

gambaran untuk menyiapkan materi pembelajaran. 

Dengan memahami dan mengetahui karakteristik 

yang dimiliki siswa, maka akan memudahkan 

merancang sumber pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa sehingga dihasilkan 

perangkat pembelajaran IPA yang cocok 

digunakan untuk peserta didik di sekolah tersebut. 

c. Task Analysis (Analisa Tugas) 

Analisa tugas bertujuan untuk 

mengidentifikasi keterampilan yang dikaji peneliti 



 
 

61 
 

untuk kemudian dianalisa ke dalam himpunan 

keterampilan tambahan yang mungkin diperlukan. 

d. Concept Analysis (Analisa Konsep) 

Dalam analisa konsep dilakukan 

identifikasi konsep pokok yang akan di ajarkan, 

menuangkannya dalam bentu hirarki, dan merinci 

konsep-konsep individu ke dalam hal yang kritis 

dan tidak relevan. Analisa konsep selain 

menganalisis konsep yang akan diajarkan juga 

menyusun langkah-langkah yang akan dilakukan 

secara rasional. Analisa konsep ini meliputi 

analisa standar kompetensi yang bertujuan untuk 

menentukan jumlah dan jenis bahan ajar dan 

analisis sumber belajar, yaitu identifikasi terhadap 

sumber-sumber yang mendukung penyusunan 

bahan ajar. 

e. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

ketercapaian kompetensi inti (KI), kompetensi 
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dasar (KD), dan indikator. Tujuan pembelajaran 

dapat dikembangkan dari indikator yang telah 

dibuat. 

2. Tahap Design (Perancangan) 

Tahap kedua dalam model 4D adalah perancangan 

(design). Ada 3 langkah yang harus dilalui pada tahap 

ini yakni media selection (pemilihan media), format 

selection (pemilihan format), dan initial design 

(rancangan awal). 

a. Media selection (pemilihan media) 

Pemilihan perangkat pembelajaran 

berkaitan dengan penentuan perangkat 

pembelajaran yang tepat untuk menyajikan materi. 

b. Format selection (pemilihan format) 

Langkah ini meliputi kegiatan pemilihan 

format untuk merancang isi materi, pemilihan 

strategi, pendekatan dan metode pembelajaran 

serta sumber belajar. 
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c. Initial design (rancangan awal) 

Kegiatan ini ialah merancang perangkat 

pembelajaran berupa perangkat pembelajaran. 

Rancangan awal yang terbentuk merupakan draf 

satu yang selanjutnya divalidasi oleh ahli. 

3. Develop (Tahap Pengembangan) 

a. Validasi ahli dan praktisi 

Kegiatan ini dilakukan untuk menguji 

validitas desain produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini ada 2 produk yaitu perangkat 

praktikum dan lembar petunjuk praktikum oleh 

ahli materi Bapak Erik Perdana Putra, M. Pd 

mengenai materi hukum pascal dalam lembar 

petunjuk praktikum, ahli media Bapak Raden 

Gamal Tamrin Kusuma, M.Pd menjadi validasi 

perangkat praktikum hukum pascal dongkrak 

hidrolik beserta lembar petunjuk praktikum, dan 

ahli bahasa Bapak Meddyan Heriadi, M.Pd 

melakukan validasi tentang bagaimana bahasa 
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yang digunakan dalam lembar petunjuk praktikum. 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk mendapatkan 

penguatan dari ahli terhadap perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Validasi 

dilakukan dengan meminta pertimbangan ahli 

secara teoritis tentang kevalidan perangkat 

pembelajaran yang digunakan. 

b. Analisis data validasi 

Data validasi yang diperoleh dari ahli, 

kemudian jika masih terdapat kriteria validitas 

yang belum dipenuhi maka perlu dilakukan revisi 

dari perangkat praktikum dongkrak hidrolik dan 

lembar petunjuk praktikum. Setelah dilakukan 

validasi ahli, kegiatan selanjutnya adalah 

menganalisis hasil validasi. 

c. Uji coba terbatas  

Uji coba terbatas dilakukan pada 13 orang 

siswa yang dilakukan hanya memakai satu ruang 

kelas, dan didalam ruang kelas tersebut hanya 
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terdapat 13 orang siswa yang mengikuti belajar 

mengajar. Sebenarnya dalam satu ruang tersebut 

terdapat 15 orang siswa, namun 2 siswa tidak 

hadir karena sakit. Jadi, sebagai sampel uji coba 

hanya dengan 13 orang siswa. Uji coba dilakukan 

untuk mendapatkan data yang digunakan sebagai 

dasar untuk merevisi produk. Tujuan dari uji coba 

adalah untuk mengetahui kelayakan dari perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan, yaitu 

mencakup valid dan kepraktisan. 

d. Analisis data uji coba terbatas 

Data hasil uji coba terbatas dianalisis untuk 

mengetahui apakah perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan telah mencapai kriteria praktis, 

tingkat kepraktisan ini dapat dilihat dari angket 

dan respon siswa. 

4. Tahap Disseminate (Penyebarluasan) 

Tahap terakhir dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran model 4D ialah tahap penyebarluasan. 
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(Thiagarajan dkk, 1974) menjelaskan bahwa tahap akhir 

pengemasan akhir, difusi, dan adopsi adalah yang paling 

penting meskipun paling sering diabaikan.
37

 

Tahap penyebarluasan dilakukan untuk 

mempromosikan produk hasil pengembangan agar 

diterima pengguna oleh individu, kelompok, atau sistem. 

Pengemasan materi harus selektif agar menghasilkan 

bentuk yang tepat. Menurut Thiagarajan (1974) ada tiga 

tahap utama dalam tahap disseminate yakni validation 

testing, packaging, serta diffusion and adoption. 

c. Validation Testing 

Dalam tahap ini, produk yang selesai direvisi pada 

tahap pengembangan diimplementasikan pada target 

atau sasaran sesungguhnya. Pada tahap ini juga 

dilakukan pengukuran ketercapaian tujuan yang 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas produk yang 

dikembangkan. Selanjutnya setelah diterapkan, 

                                                             
37

 Thiagarajan, S., Semmel, D. S & Semmel, M. I. 1974. Instructing 

Development for Training Teachers of Expectional Children. Minneapolis, 

Minnesota : Leadership Training Institute/Special Education, University of 

Minnesota. 
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peneliti/pengembangan perlu mengamati hasil 

pencapaian tujuan, tujuan yang belum dapat tercapai 

harus dijelaskan solusinya agar tidak berulang saat 

setelah produk disebarluaskan. 

d. Packaging serta diffusion and adoption 

Pada tahap ini, pengembangan produk dilakukan 

dengan mencetak buku panduan penerapan yang 

selanjutnya disebarluaskan agar dapat diserap (difusi) 

atau dipahami orang lain dan dapat digunakan 

(diadopsi) pada kelas mereka. 

C. Subjek Penelitian 

Pengembangan Perangkat Praktikum Materi Hukum 

Pascal Untuk Peserta Didik SMP&MTS metode research and 

Development (R&D) melakukan rancangan, uji kelayakan, 

kepraktisan, keefektivan pada perangkat praktikum tekanan 

zat cair didalam hukum pascal sederhana sebagai alat peraga 

dongkrak hidrolik divalidasikan oleh pakar yang mana pakar 

tersebut berasal dari jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA). Pakar yang pertama menilai kesesuaian materi 
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terhadap alat peraga sederhana yang digunakan pada materi 

hukum pascal Oleh Bapak Erik Perdana Putra, M.Pd, 

sedangkan pakar kedua menilai tentang desain alat peraga 

yang digunakan pada materi hukum pascal Oleh Bapak Raden 

Gamal Tamrin Kusuma, M.Pd, pakar yang ketiga yaitu ahli 

Bahasa Indonesia untuk validasi lembar petunjuk praktikum 

oleh Bapak Meddyan Heriadi, M.Pd. Validasi dilakukan 

menggunakan angket kesesuaian materi terhadap alat peraga 

yang digunakan dan angket validasi desain alat peraga materi 

hukum pascal. Dari hasil penelitian terhadap pengembangan 

perangkat praktikum sederhana sebagai alat peraga penerapan 

konsep hukum pascal digunakan pendidik untuk membantu 

keefektivan pembelajaran siswa, memperbaiki kekurangan 

alat peraga sederhana yang dikembangkan oleh peneliti 

sehingga alat peraga sederhana layak digunakan dalam 

pembelajaran. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Setelah banyak menemukan data oleh peneliti setelah 

melakukan pengamatan situasi sosial yang akan dijadikan 
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pusat penelitian. Peneliti bisa melaksanakan wawancara 

dengan subjek fokus penelitian, kegiatan penelitian juga bisa 

dilakukan pengamatan pada lingkungan, bisa terjadi pada 

konteks nyata, melakukan pemotretan fenomena, simbul serta 

sesuatu hal yang sudah terjadi
38

. 

1. Teknik Observasi dan Wawancara 

Metode penelitian sering juga disebut cara ilmiah 

agar memperoleh data yang memiliki tujuan serta 

kegunaan
39

. Observasi merupakan kegiatan yang 

dilakukan peneliti adalah pengamatan ke sekolah dimana 

tempat akan melakukan penelitian yang memiliki tujuan 

untuk mengetahui kondisi sekolah. Untuk mengumpulkan 

data bisa juga dilakukan wawancara dan interview kepada 

beberapa orang. Wawancara adalah hubungan timbal 

balik anatara satu responden dan penanya yang bertujuan 

untuk mengetahuihal tertentu. Dari sini bisa kita 

simpulkan wawancara dengan memberikan sebuah 

                                                             
38 A. Muri Yussuf. 2014. “Metode Penelitian Kuantitatiff, Kualitatif, 

Dan Penelitian Gabungan.” Jakarta: kencana. hal 199 
39 Sugiyono. 2015. “Metode penelitian pendidikan pendekatan 

kuantitatif, kualitatif, dan R & D.” Jakarta: Alfabeta hal 7. 
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pertanyaan yakni adalah peneliti dan narasumber yang 

sudah memberikan jawaban kepada penanya. 

2. Lembar Validasi uji Kelayakan Media, data hasil uji 

kelayakan Bahasa, data hasil uji kelayakan materi 

pelajaran ataupun panduan yang dipakai pada penelitian 

agar mendapatkan hasil informasi mengenai kualitas 

perangkat praktikum yang dibentuk didasarkan 

perhitungan validaror ahli. Iembar Instrumen validasi 

perangkat praktikum yang dipergunakan pada hal ini. 

Data didapatkan dari instrument tersebut yang akan 

dipakai sebagai saran untuk proses perbaikan perangkat 

praktikum yang sudah dikembangkan sampai 

mendapatkan satu prodak final yang valid dan pantas 

untuk diaplikasikan dilapangan. 

3. Angket Uji Respon Siswa dan Guru, peneliti mendapat 

data yang berkaitan dengan hal tersebut melalui angket 

yang telah disebarkan kepada satu orang guru IPA di 

SMPIT Generasi Rabbani Kota Bengkulu Ibu Anik Astuti, 

S.Pd dan 13 orang murid yang dipilih langsung oleh 
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penelitian berdasarkan arahan dari Ibu Anik Astuti, S.Pd 

guru mata pelajaran IPA. Hasil data terkait dipergunakan 

peneliti dalam menguak kebenaran “apakah produk yang 

telah dibuat oleh peneliti dapat direspon baik oleh siswa 

dan guru dalam kegiatan pembelajaran dikelas ?” 

4. Instrument Pengumpulan Data 

Instrumen merupakan alat ukur pada penelitian, 

hal ini pada prinsipnya peneliti bisa melaksanakan 

pengukuran, dengan itu diperlukan alat ukur yang bagus
40

. 

Instrumen pada sebuah penelitian itu dapat berupa test, 

panduan wawancara, panduan observasi serta kuesioner
41

. 

a. Instrument Validasi Materi 

Validasi materi berisikan instrument untuk 

memahami layaknya atau tidak serta sesuaikah materi 

terhadap kompetensi dasar tersebut, tingkat 

                                                             
40

 Adelina Hasyim Metode Penelitian Dan Pengembangan Di 

Sekolah,”(Yogyakarta: Media Academy, 2016), Di Dalam Ulfa Nur 

Hamidah.”2020. “Skripsi Pengembangan Alat Peraga Kit Tekanan Zat 

Berbahan Daur Ulang Dalam Meningkatkan Kemampuan “Menarik 

Kesimpulan Peserta Didik Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Mlarak 

Ponorogo”Jurusan “Tadris Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas Tarbiyah Dan 

Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri” (IAIN) Ponorogo.” halaman 

296-297 
41

 “Sugiyono.” 2016. “Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R 

& D.”Bandung. Alfabeta. 
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kemampuan siswa, urutan materi dan juga mudah 

untuk memahami materinya. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrument Angket Materi 

Kriteria Indikator 

penilaian 

Nomor Soal 

1. Kelayakan 

Isi 

Kesesuaian 

dengan SK, KD, 

dan tujuan 

1, 2, 3, 4, 5 

2. Kebahasaan Keterbacaan 6, 7, 8, 9, 10 

3. Penyajian Kejelasan 

perangkat 

praktikum 

11, 12, 13, 

14, 15 

4. Kegrafikan Penggunaan jenis 

dan huruf 

18, 19, dan 

20 

Sumber : Menurut BSNP
42

 

b. Instrument Validasi Media 

                                                             
42

 BSNP. 2008. “Pedoman Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan Jenjang Sekolah Menengah Pertama.” Jakarta: BSNP. 
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Lembar validasi media yakni instrument yang 

akan digunakan untuk mengetahui layak atau tidak 

serta untuk menguji kelayakan dan kesesuaian media 

dengan kompetensi dasar yang ada, dan rancangan 

semua bagian yaitu ketepatan, kertarikan, desain, 

fungsi dan lain sebagainya. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrument Angket Validator 

Media 

No Aspek Indikator 

1. Kekuatan serta 

tahannya alat 

peraga 

a) Tahan dengan cuaca 

b) Mudah dirawat 

c) Bagian-bagian alat 

peraga yang kuat dan 

tahan 

2. Ketepatan alat 

peraga 

a) Pemasangan bagian-

bagian pada alat peraga 

dongkrak hidrolik 

b) Pemakaian bagian-
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bagian alat peraga 

dongkrak hidrolik yang 

tepat 

c) Ketepatan dalam 

mengukur 

3. Keefesienan alat 

peraga 

a) Mudah untuk disusun 

b) Mudah untuk 

digunakan dan dipakai 

4. Keestetikaan a) Wujud 

b) Pewarnaan 

5. Penyusunan 

perangkat 

praktikum 

a) Huruf mudah untuk 

dibaca 

b) Model penyajian 

c) Sumber referensi 

materi yang disajikan 

6. Bahasa a) Sesuai terhadap 

peraturan penulisan 
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bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 

7. Pelindung a) Mempunyai tempat 

pelindung alat peraga 

b) Kekontruksian alat 

peraga terlindungi 

Sumber : Menurut BSNP
43

 

c. Instrument Validasi Bahasa 

Instrument validasi ahli bahasa digunakan untuk 

mendapatkan data yang berbentuk kelayakan 

perangkat pembelajaran yang dilihat dari segi bahasa 

seperti tulisan, penulisan huruf capital, tanda baca, 

pemakaian istilah-istilah simbol dan lain sebagainya. 

 

 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Penilaian Ahli Bahasa 

Kriteria Indikator Nomor 

                                                             
43 BSNP. 2008. “Pedoman Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan Jenjang Sekolah Menengah Pertama.” Jakarta: BSNP. 
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penilaian Soal 

1. Lugas Tepatnya susunan 

pada kalimat 

1, 2, 3 

2. Komunikatif Penguasaan 

terhadap info 

4 

3. Interaktif dan 

Dialogis 

Mampu 

menciptakan 

motivasi siswa 

5, 6 

4. Sesuai dengan 

keahlian siswa 

Mampu 

menimbulkan rasa 

ingin tahu 

7, 8 

5. Sesuai dengan 

peraturan 

bahasa 

Indonesia 

Bahasa yang tepat 9, 10 

6. Pemakaian 

istilah-istilah 

simbol dan 

Keakuratan 

pemakaian istilah 

11, 12 
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ikon 

Sumber : Menurut BNSP
44

 

d. Instrument Angket Respon Guru 

Instrument angket guru digunakan untuk 

mengumpulkan pendapat mengenai respon guru 

terhadap perangkat pembelajaran yang sedang 

dikembangkan oleh peneliti. Angket ini akan ditunjuk 

ke guru yang bersangkutan dengan mata pelajaran 

pada akhir kegiatan ujicoba. Angket untuk guru 

mencakup tampilan, ketertarikan terhadap perangkat 

pembelajaran materi Hukum Pascal. 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Respon Guru 

Kriteria Indikator 

penilaian 

Nomor Soal 

 

Respon 

A. Kemenarikan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 15 
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 BSNP. 2008. “Pedoman Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan Jenjang Sekolah Menengah Pertama.” Jakarta: BSNP. 
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Guru B. Tampilan Media 16, 17, 18, 19, 

20 

C. Materi 21, 22, 23 

Sumber : Menurut BNSP
45

 

e. Instrument Respon Peserta Didik 

Untuk mengetahui kepraktisan produk 

menggunakan instrument lembar angket respon siswa 

yang bertujuan agar bisa mendapat hasil pendapat dari 

peserta didik setelah diterapkan dan diujicobakan 

perangkat praktikum pada proses belajar mengajar 

mata pelajaran IPA pada pokok pembahasan hukum 

pascal. 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrument Respon Peserta 

Didik 

No Aspek Indikator 

1. Hubungan a) Konsep yang sesuai 

                                                             
45

 BSNP. 2008. “Pedoman Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan Jenjang Sekolah Menengah Pertama.” Jakarta: BSNP. 
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dengan sumber 

pelaran 

b) Nampaknya fenomena 

dan objek 

2. Kekuatan alat a) Kuat terhadap 

pengaruh cuaca 

b) Mudah untuk 

perawatan 

c) Memiliki alat sebagai 

pelindungnya 

d) Setiap bagian 

komponen alat peraga 

kuat 

3. Nilai Pendidikan a) Sesuai dengan 

perkembangan 

pengetahuan peserta 

didik 

b) Kemampuan siswa 

untuk menyimpulkan 
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4. Ketepatan a) Setiap bagian-bagian 

terpasang tepat pada 

alat peraga 

b) Keakurat pemasangan 

seluruh bagian alat 

peraga 

c) Akurat pada 

pengukuran 

5. Keefesienan alat 

peraga 

a) Mudah disusun 

b) Mudah digunakan dan 

dipraktikan 

6. Perlindungan a) Mempunyai alat 

peraga tempat 

penyimpanan 

b) Bagian alat peraga 

aman untuk peserta 

didik 
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7. Kelayakan isi a) Kesesuaian materi 

b) Kontekstual 

8. Penyajian a) Teknik penyajian 

b) Sumber materi 

9. Bahasa a) Sesuai dengan 

peraturan Bahasa 

Indonesia yang baik 

dan benar 

Sumber : Menurut BSNP
46

 

E. Teknik Analisis Data  

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan analisis, 

metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi angket 

kebutuhan yaitu dianalisis dalam bentuk deskriptif dengan 

penyajian data melalui pernyataan sesuai dengan aslinya 

tanpa perhitungan angkat, angket validasi yaitu 

mengumpulkan data mengenai kelayakan perangkat 

praktikum didalam materi, angket ini diisi dengan validator 
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dan analisis data disajikan dalam bentuk static deskriptif 

dengan penyajian berupa presentasi, angket tanggapan yaitu 

diberikan kepada pendidik dan peserta didik setelah dilakukan 

uji coba produk. Angket tanggapan digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai tanggapan pendidik terhadap 

perangkat praktikum yang dikembangkan oleh peserta didik 

terhadap penyajian perangkat praktikum. 

Analisis data pada penelitian ini bisa dikerjakan seperti”: 

1. Mengetahui layak atau tidaknya perangkat praktikum dan 

untuk mengetahui respon penilaian perangkat praktikum 

dilaksanakan “oleh dosen ahli dan guru yang 

bersangkutan.” 

2. Untuk mengetahui keefektifan perangkat praktikum “yang 

dikembangkan” pada proses belajar bisa dilakukan 

analisis. Analisis dan agar mengetahui kepraktisan 

perangkat praktikum dilakukanlah analisis keterampilan. 
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3. Untuk memperoleh hasil respon peserta didik dan respon 

guru IPA bisa dilakukan analisis data sesudah perangkat 

praktikum di ujicobakan secara terbatas di lapangan.
47

 

Kemudian apabila semua sudah dilakukan dan 

diterapkan media pembelajaran dilaksanakanlah 

penganalisisan produk yang sudah dibuat dengan 

menggunakan dua teknik penganalisis data yaitu : 

1. Validasi Ahli  

Menurut Lawshe (1975) Dilakukan analisis 

terhadap hasil uji instrument penelitian dilaksanakan 

dengan “Content Validity Rasio” (CVR). Pada penelitian 

yang dilakukan memakai validasi yakni dengan CVR. 

Untuk mengelola hasilnya bisa juga dikakukan dengan : 

CVR = 
      

   
 

Dimana : 

ne = jumlah validator yang menyatakan setuju 

N = jumlah total validator
48
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Peneliti membuat intrumen validasi yang berisikan 

beberapa pertanyaan. Dalam angket validasi, para ahli 

memberikan penilaian dengan memberikan tanda “√” 

“pada kategori yang sudah disediakan oleh peneliti 

berdasarkan skala likert yang terdiri dari 4 skor penilaian 

serperti berikut”: 

 

Tabel 3.6 Skor Penilaian Validasi Ahli  

Keterangan Skor 

Sangat Baik (SB) 4 

Baik (B) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 

Sumber : Boone And Boone (2012)
49

 

                                                                                                                                      
48 Achmad Sobari, Imam Sucahyo.“Pengembangan Alat Peraga 

Ticker Timer Sebagai Media Pembelajaran Fisika Pokok Bahasan Gerak Lurus 

Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika” (Jipf) Vol. 05 No. 03, September 2016, 156-

157 Issn: 2302-4496 
49
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Hasil yang didapatkan pada lembar validasi akan 

dianalisis mengunakan cara rumus sebagai berikut : 

P = 
 

 
         

Keterangan : 

P : Angka Persentase Data Angket 

f : Jumlah Skor Yang Diperoleh 

N : Jumlah Skor Maksimum
50

 

Selanjutnya persentase yang didapatkan lalu 

diinterpensikan pada bagian kategori sesuai tabel berikut : 

Table 3.7 Skor Kriteria Kelayakan 

Penilaian Kriteria Interpresentasi 

81 ≤ P ≤ 100% Sangat baik 

61 ≤ P ≤ 80% Baik 

41 ≤ P ≤ 60% Kurang  

21 ≤ P ≤ 40% Sangat kurang 

Sumber : Boone and Boone (2012)
51
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Perangkat praktikum bisa dikatakan layak jika 

hasil persentase adalah ≥ 61 %. 

2. Teknik Analisis Hasil Respon Guru Dan Peserta Didik 

Lembar instrument angket tanggapan siswa. 

“Angket tanggapan berisikan pertanyaan-pertanyaan 

dengan jawaban semi terbuka.”Data yang dianalisis 

bertujuan untuk mengetahui hasil ratarata respon data 

interval yang dijawab sesuai dengan penskoran jawaban 

tiap responden. Pertama peneliti terlebih dahulu membuat 

“lembar respon guru IPA dan peserta didik yang berisikan 

pertanyaan,” seterusnya guru dan perserta didik menjawab 

angket yang tercantum breupa meberi tanda “√” terhadap 

“kategori yang diberikan peneliti berdasarkan pada skala 

likert terdiri dari 4 penilaian seperti berikut”: 

Table 3.8 Pensekoran Angket 

Keterangan Skor 

Sangat Baik (SB) 4 
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Baik (B) 3 

Kurang (K) 2 

Sangat Kurang (SK) 1 

Sumber : Boone And Boone (2012)
52

 

Hasil yang didapatkan pada lembar validasi akan 

dianalisi mengunakan cara rumus sabagai berikut : 

P = 
 

 
         

Keterangan : 

P : Angka Persentase Data Angket 

f : Jumlah Skor Yang Diperoleh 

N : Jumlah Skor Maksimum
53

 

 

Selanjutnya persentase hasil yang sudah 

didapatkan disatukan sesuai kreteria hasil data diatas 

sehingga akan didapatkan kseimpulan “tentang respon 

guru dan peserta didik,” seperti berikut : 
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Table 3.9 Kriteria Kelayakan Respon Guru dan 

Peserta Didik 

Penilaian Kriteria Interpresentasi 

81 ≤ P ≤ 100% Sangat baik 

61 ≤ P ≤ 80% Baik 

41 ≤ P ≤ 60% Kurang  

21 ≤ P ≤ 40% Sangat kurang 

Sumber : (Sudijono, 2008)
54

 

Perangkat praktikum bisa dikatakan layak jika 

hasil persentase perangkat praktikum adalah ≥ 61 %. 

Teknis Analisis Keefektifan Analisis keefektifkan 

perangkat praktikum didadasarkan kepada pencapaian 

siswa dalam menyelesaikan tes hasil belajar setelah 

menggunakan perangkat praktikum pada pokok materi 

hukum pascal. Nilai maksimal terhadap tes hasil belajar 

yaitu 100 dengan Kreteria Ketuntasan Maksimum ( KKM 

                                                             
54

 Anas sudijono.”2008. “pengantar statistika pendidikan.”Jakarta: 

Raja Grafindo hal 43 



 
 

89 
 

) yang ditentukan pada pelajaran IPA yaitu 80. Langkah-

langkah dalam menganalisis keefektifan yaitu : 

1) Memberikan peskoran pada jawaban setiap jawaban 

yang sudah didapatkan peserta didik terhadap rubrik 

penilaian yang sudah dibuat. 

2) Menghitung serta menjumlahkan semua skor yang 

didapatkan oleh peserta didik. 

3) Dari hasil ujian pembelajaran peserta didik sesuai 

kreteria kelulusan maksimum ( KKM ) yang sudah 

diatur oleh sekolah pada mata pelajaran IPA yakni 80. 

4) Melaksanakan tabulasi terhadap hasil tes peserta 

didik. 

5) Melaksanakan penghitungan persentase kelulusan tes 

siswa, dengan memakai cara rumus : 

Persentase ketuntasan (p) = 

 
                        

            
         

6) Mengelompokan hasil ketuntasan menggunakan 

interval kreteria kelulusan hasil tes belajar peserta 

didik sesuai tabel berikut : 
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Tabel 3.10 Kriteria Ketuntasan Tes Hasil Belajar 

Siswa 

  Persentase Kategori 

P ≥ 81 % Sangat Baik 

61 % < p ≤ 80 % Baik 

41 % < p ≤ 60 % Cukup 

21 % < p ≤ 40 % Kurang 

P ≤ 20 % Sangat Kurang 

    Sumber : Sa’adah Nuraini 2015
55

 

Keefektifan perangkat praktikum yang 

dikembangkan dilihat berdasarkan tabel ketuntasan tes 

hasil belajar diatas, perangkat praktikum dinyatakan 

efektif jika hasil ketuntasan yang dicapai dari tes 

belajar siswa memenuhi kriteria baik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Prototipe Produk 

1. Tahap Pengembangan Produk 

Penelitian yang akan dilakukan ini diawali dengan 

penelitian alat dan bahan yang akan digunakan untuk 

membuat perangkat praktikum. Desain alat yang 

digunakan dalam penelitian ini berbentuk seperti 

dongkrak yang sederhana dengan tinggi 36 cm, 

panjang 38 cm, dan lebar 38 cm, bentuk dipilih agar 

dongkrak hidrolik bias digunakan dengan mudah. 

Desain prangkat praktikum ini dibuat dengan cara dan 

alat yang sederhana, semua alat dan bahan yang 

digunakan mudah didapatkan dilingkungan sekitar. 

Pada bagian alas atas dan bawah bahan yang digunakan 

triplek, paling atas dibuat mendatar dan lebar sesuai 

panjang pada ukuran alas bawah, agar bisa mengangkat 

beban lebih banyak lagi. Pertengahan dongkrak 
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hidrolik ini diberikan tumpuhan menggunakan kayu, 

serta donkrak dibuat dari besi guna saat menganngkat 

beban yang berat lebih mudah. Pada bagian sedotan itu 

menggunakan suntikan dengan ukuran 20 ml sebanyak 

4 suntikan, lalu selang yang digunakan untuk 

menyalurkan cairan kesuntikan yang lain dengan 

ukuran 20cm. 

Hasil dari tahap prosedur pengembangan yang 

dilaksanakan yaitu seperti berikut :  

a. Pembuatan dongkrak hidrolik sederhana 

Dana yang digunakan: 

Tabel 4.1 Anggaran Dana Pembuatan Produk 

No Nama alat dan 

bahan 

Harga 

1. Kayu bekas - 

2. Tripek bekas - 

3. Suntikan 8 Rp 40.000  perbuah 
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4. Karpet bekas - 

5. Selang bekas - 

6. Cat Pilok 10.000 

7. Besi - 

 

 

b. Mempersiapkan  

i) Kayu 38 cm 

ii) Triplek 27 cm 

iii) Besi  
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Gambar 4.1 Langkah Mempersiapkan 

c. Setelah semua bahan disiapkan, kemudian bahan 

di ukur dengan panjang, lebar yang telah 

ditentukan dengan menggunakan meteran. 
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Gambar 4.2 Pengukuran Bahan 

d. Setelah semua bahan diukur kemudian besi dilas 

dan dipotong menjadi 8 lalu dilobangi dan 

disambung menyerupai gunting. 

 

Gambar 4.3 Pengelasan Bahan 

e. Kemudian, kayu dan triplek sesuai ukuran panjang 

dan lebar yang telah ditentukan. 
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Gambar 4.4 Pemotongan Bahan 

f. Sambung pompa suntikan dengan selang kecil 

agar terhubung satu dengan yg lain, kemudian 

rekatkan menggunakan lem lilin. 

 

Gambar 4.5 Penyusunan Bahan 

g. Lalu sambung semua bahan dan alat, buat menjadi 

dongkrak hidrolik sederhana. 
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h. Setelah semuanya selesai cat bagian kayu, alas 

bawah, serta besi pada dongkrak hidrolik. 

 

Gambar 4.6 Pengecetan Alat Peraga 

i. Tahap akhir setelah semuanya selesai perangkat 

praktikum dongkrak hidrolik sederhana siap 

dipraktekkan 

 

Gambar 4.7 Hasil Pengembangan 

Sumber gambar : Dokumen Pribadi 
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Dongkrak hidrolik merupakan perangkat 

praktikum yang digunakan dalam materi hukum 

pascal kelas VIII semester 2. Petunjuk 

penggunaanya yaitu : 

1. Letakkan alat peraga diatas meja dengan posisi 

alat ditengah. 

2. Letakkan beban yang akan digunakan dalam 

melakukan uji coba praktikum, contohnya seperti 

batu, pena, buku, gelas yang berisi air. 

3. Kemudian dorong suntikan yang berada di 

samping bawah dongkrak hingga cairan yang 

berada didalam suntikan perpindah ke suntikan 

yang lainnya sampai beban yang diatas alas 

terangkat. 

4. Kunci suntikan jika dongkrak telah naik keatas 

setelah didorong tadi. 

5. Lepaskan kunci suntikan liat dan hitunglah 

berapa kecepatan dongkrak turun kebawah dengan 

beban yang berbeda. 
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 Untuk menghitung tekanan yang 

dikeluarkan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Keadaan 1: PV = nRT 

Keadaan 2 : PV = nRT 

Ketentuan P yaitu 1 atmosfer (atm) 

V1= Vsuntikan 1 + Vselang + Vsuntikan 2 

= π r
2
suntikan 1 . tsuntikan 1 + π r

2
selang . tselang + π 

r
2
suntikan 2 . tsuntikan 2 

Ketetapan jari-jari (r) suntikan 1cm. 

b. Pembuatan Desain Lembar Petunjuk Praktikum 
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Gambar 4.8 Lembar Petunjuk Praktikum 

2. Tahap Validasi Produk 

Validasi dilakukan oleh validator, penelitian dan 

pengembangan perangkat praktikum dongkrak hidrolik 

sederhana dari bahan-bahan bekas pakai yang mudah 

dijumpai disekitar kita pada mata pelajaran IPA untuk 

siswa kelas VIII SMPIT Generasi Rabbani Kota 

Bengkulu. Validator pada penelitian adalah para ahli 

yang sesuai dengan kreteria kemampuan mereka. 

Validator materi adalah Bapak Erik Perdana 

Putra.M.Pd Dosen Prodi Tadris IPA, Validator ahli 

bahasa Indonesia Meddyan Heriadi.M.Pd Dosen Prodi 

Tadris Bahasa Indonesia, Validator Media adalah 
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Bapak Raden Gamal Tamrin Kusuma.M.Pd Dosen 

Prodi Tadris IPA yang sudah berpengalaman dalam 

bidang ini dan Responden dalam penelitian ini yaitu 

Guru IPA dan peserta didik kelas VIII B dengan 

jumlah peserta didik di kelas 13 orang. 

Penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan 

oleh peneliti menghasilkan perangkat praktikum 

dongkrak hidrolik sederhana dari bahan-bahan bekas 

pakai dan dirancang sedemikian rupa hingga menjadi 

sebuah perangkat praktikum yang sudah divalidasi oleh 

tiga validator ahli materi pada lembar petunjuk 

praktikum oleh Bapak Erik Perdana Putra, M.Pd, 

validator ahli media perangkat praktikum dongkrak 

hidrolik Bapak Gamal Tamrin Kusuma, M.Pd, 

validator ahli bahasa oleh dosen bahasa Indonesia 

lembar petunjuk praktikum Bapak Meddyan Heriadi, 

M.Pd dan di uji cobakan serta dilakukan perbaikan. 

Produk akhir perangkat praktikum dongkrak hidrolik 

sederhana ini biasa dipakai pada kegiatan praktikum 
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ataupun menjadi alat bantu dalam menjelaskan konsep 

pembelajaran IPA pada materi Hukum Pascal. 

a. Validasi Materi 

Tahap validasi materi pada lembar petunjuk 

perangkat praktikum dongkrak hidrolik dilakukan 

sebanyak 3 kali pertemuan dan dua kali melakukan 

revisi pada tanggal 25 Maret 2022 pertama 

dilakukannya validasi materi, kemudian revisi lagi 

pada tanggal 6 April kemudian terselesaikan revision 

kembali pada tanggal 12 April 2022 dengan catatan 

“sudah bias digunakan dengan revisi minor” validasi 

materi 3 kali pertemuan ini dilakukan di dalam ruangan 

Pasca Sarjana Universitas Negeri Islam Fatmawati 

Sukarno Bengkulu untuk validasi materi dari Dosen 

Erik Perdana Putra.M.Pd. Hasil validasi materi 

dicantumkan dibawah ini : 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Materi 

Nama Ahli Jumlah Hasil 

Respon 

Persentase 
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Bapak Erik 

Perdana Putra 

62 82% 

 

P = 
 

 
         

    = 
  

  
         

= 82% 

Dari hasil yang diperoleh pengembangan yang 

dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui hasilnya dari 

validator mengenai materi yang ada pada lembar 

petunjuk praktikum dongkrak hidrolik sebagai media 

pembelajaran IPA pada materi dihasilkan nilai 82%. 

Validator ahli materi menyarankan hal-hal berikut: 

Tabel 4.3 Saran Perbaikan Materi 

Ahli Saran 

Ahli Materi : 

Bapak Erik Perdana 

Putra.M.Pd 

1. Sertakan RPP nya untuk 

kelayakan isi 

2. Konsepnya sudah bagus, 

namun bias dirapikan 
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lagi untuk aspek 

kemenarikan alat yang 

digunkan 

3. Pada lembar petunjuk 

praktikum, sertakan 

ringkasan materi dan 

gambar alat yang dipakai 

beserta keterangannya 

4. Perbaiki lagi dan lebih 

perhatikan lagi kalimat 

pernyataan dilembar 

instrument  

(Sumber : Data Primer Penelitian) 

 

Tabel 4.4 Hasil Perbaikan Materi Lembar 

Petunjuk Praktikum  

Sebelum Diperbaiki Setelah Diperbaiki 

1. Sertakan RPP 1. Sudah di print 
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untuk kelayakan 

isi 

2. Dirapikan lagi 

untuk aspek 

kemenarikan alat 

3. Sertakan ringkasan 

materi dan gambar 

alat yang dipakai 

beserta 

keterangannya 

4. Perbaiki dan 

perhatikan kalimat 

pernyataan 

dilembar 

instrument 

RPP, Silabus 

untuk kelayakan 

isi 

2. Perangkat 

praktikumnya 

telah dirapikan 

untuk krmrnarikan 

3. Didalam lembar 

perangkat 

praktikum telah 

dibuat ringkasan 

materi dan 

diberikan gambar 

perangkat 

praktikum yang 

akan digunakan. 

4. Kalimat 

pernyataan dalam 

lembar instrument 
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telah diperbaiki 

dan dihapus yang 

dikira tidak 

penting 

(Sumber : Data Primer Penelitian) 

  

Dari hasil vaidasi materi diatas dengan ini bahwa 

materi lembar petunjuk praktikum yang dibuat oleh 

peneliti sudah dapat digunakan untuk media perangkat 

praktikum dengan skor 82% kategori sangat baik 

berdasarkan hasil materi dan layak digunakan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Utin Desy 

Susiaty dkk, dengan skor 94,91% kategori sangat 

valid.
56

 Hal ini menunjukkan bahwa materi petunjuk 

perangkat praktikum dongkrak hidrolik dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran dengan 

                                                             
56 Utin Desy Susiaty, Muhammad Firdaus, dan Novi Andriati. 2021. 
Pengembangan Alat Peraga Papan Positif Negatife Berbasis Metode 
Mantessori Pada Siswa Dengan ADHD. Jurnal Pendidikan Matematika. 
Volume 10, Nomor 1. Januari 2021 
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kategori nilai kurang baik, cukup baik, baik, dan sangat 

baik. 

b. Validasi Bahasa Indonesia 

Proses validasi bahasa Indonesia pada lembar 

petunjuk praktikum dongkrak hidrolik dilakukan pada 

tanggal 29 Maret 2022 di ruangan Gedung Pelatihan 

Universitas Agama Islam Fatmawati Sukarno 

Bengkulu untuk validator bahasa dari Dosen Bahasa 

Indonesia yaitu Bapak Meddyan Heriadi.M.Pd. Berikut 

adalah tabel hasil validasi bahasa Indonesia: 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Bahasa Indonesia 

Nama Ahli Jumlah Hasil 

Respon  

Persentase 

Bapak Meddyan 

Heriadi. M.Pd 

44 91% 

(Sumber : Data Primer Penelitian) 

P = 
 

 
         

    = 
  

  
         

= 91% 
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Berdasarkan pengembangan yang dihasilkan oleh 

peneliti, dapat diketahui hasilnya dari validator 

mengenai bahasa indonseia pada lembar petunjuk 

praktikum sebagai perangkat praktikum pembelajaran  

IPA pada materi hukum pascal diperoleh hasil 91%. 

Sehingga dari hal itu mengacu pada tabel saran pleh 

validator materi hukum pascal. Validator ahli bahasa 

Indonesia menyarankan: 

Tabel 4.6 Saran Perbaikan Bahasa Indonesia 

Ahli Saran 

Ahli Materi : 

Bapak Meddyan 

Heriadi. 

1. Perbaiki Ejaan 

(Sumber : Data Primer Penelitian) 

 

Tabel 4.7 Hasil Perbaikan Bahasa Indonesia Dari 

Ahli Bahasa Indonesia 
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Sebelum Diperbaiki Sesudah Diperbaiki 

1. Perbaiki ejaan 1. Ejaan pada 

bahasa lembar 

petunjuk 

praktikum sudah 

diperbaiki 

ejaannya sesuai 

saran 

(Saran : Data Primer Penelitian) 

 

Dari hasil validasi diatas diperoleh hasil 91% 

bahwa bahasa indonseia pada lembar petunjuk 

praktikum dapat digunakan untuk media bantu 

praktikum dan layak digunakan. Dalam segi ejaan dan 

bahasa yang digunakan dilembar petunjuk praktikum 

dongkrak hidrolik sederhana sudah sesuai kaidah. 

Kemudian perangkat praktikum ini pun patut 

diaplikasikan menjadi media perangkat praktikum 
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dengan kategori nilai kurang baik, cukup baik, baik, 

dan sangat baik. Sesuai dengan riset yang dilakukan 

oleh Manda Dkk, diperoleh hasil uji isi adalah sebesar 

85% dengan kategori sangat baik dan layak untuk 

digunakan membantu proses pembelajaran.
57

 

c. Validasi Media 

Proses validasi media perangkat praktikum 

dongkrak hidrolik pertama dilakukan pada tanggal 

28 Maret 2022 kemudian revisi satu kali dilakukan 

pada tanggal 7 April 2022 di Gedung LPM 

Universitas Negeri Islam Fatmawati Sukarno 

Bengkulu. Penelitian ini mengasilkan produk 

berupa perangkat praktikum dongkrak hidrolik 

sederhana yang divalidasi oleh Bapak Gamal 

Tamrin Kusuma.M.Pd. Data uji validasi pada 

media terhadap perangkat praktikum dongkrak 

hidrolik sederhana dan lembar petunjuk praktikum, 

                                                             
57 Novian Purnomo, Ni Made Pujani, dan Putu Prima Juniartini. 2021. 
Pengembangan Kamus IPA Berbasis Microsofy Excel Sebagai Suplemen Buku 
IPA Materi Sistem Ekresi Manusia. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sains. 
Volume 4. Nomor 1. April 2021. ISSN : 2623-0852 
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disertai lembar penilaian perangkat praktikum 

sederhana dan lembar petunjuk praktikum 

diberikan kepada ahli media. Berikut merupakan 

hasi validasi media yang diperoleh : 

Tabel 4.8 Hasil Validasi Media 

Nama Ahli Jumlah 

Hasil 

Respon 

Persentase 

Bapak Raden 

Gamal Tamrin 

Kusuma.M.Pd 

52 87% 

(Sumber : Data Primer Penelitian) 

 

P = 
 

 
         

= 
  

  
         

= 87% 

Dari hasil pengembangan perangkat praktikum 

dongkrak hidrolik yang diperoleh dilakukan oleh 

peneliti, dapat diketahui hasilnya dari validator 
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media perangkat praktikum dan lembar petunjuk 

praktikum sebagai media pembelajaran IPA pada 

materi hukum pascal diperoleh 87%. Sehingga dari 

hasil itu mengacu pada tabel saran oleh validator 

materi hukum pascal. Berikut adalah saran yang 

diberikan oleh validator ahli media : 

Tabel 4.9 Saran Perbaikan Dari Ahli Media 

Ahli Saran 

Bapak Raden Gamal 

Tamrin Kusuma. 

M.Pd 

1. Sudah bagus, dan 

hanya lakukan 

Finishnya 

diperbaiki 

(Sumber : Data Primer Penelitian) 
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Tabel 4.10 Hasil Perbaikian Perangkat 

Praktikum Dongkrak Hidrolik  

Sebelum Diperbaiki Sesudah Diperbaiki 

1. Finishnya diperbaiki 

 

1. Sudah diperbaiki 

 

(Sumber : Data Primer Penelitian) 

 

Gambar 4. 8 Revisi Ahli Media 

 

Dari hasil pengembangan perangkat praktikum 

dongkrak hidrolik yang diperoleh, dilakukan oleh 

peneliti, dapat diketahui hasil dari uji validasi media 

dalam hal ini yang divalidasi adalah perangkat 

praktikum dongkrak hidrolik sederhana dan lembar 
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petunjuk praktikum pada uji validasi media layak 

digunakan dilapangan. Menurut validator media yang 

perangkat praktikum dongkrak hidrolik sederhana yang 

dibuat sudah baik dengan penjelasan mekanisme cara 

penggunaan perangkat praktikum yang disampaikan 

oleh peneliti, serta lembar petunjuk praktikumnya juga 

sangat baik dan sudah bias digunakan sebagai media 

pendukung pembelajaran. Menurut Manda dkk 

pendukung pembelajaran yang baik adalah dengan 

bantuan perangkat praktikum karena perangkat 

praktikum merupakan media pembelajaran yang 

efektif, efesien dan menarik.
58

 Berdasarkan hasil uji 

validasi media perangkat praktikum dan lembar 

petunjuk praktikum memperoleh hasil layak digunakan 

lapangan, dengan kriteria penilaian sangat kurang, 

kurang, baik, dan sangat baik. 

 

                                                             
58 Fitriah, Linda Sekar Utami, Dkk. 2020. Pengembangan Alat Peraga Fisika 
Berbasis Home Material Materi Suhu dan Kalor. Jurnal Orbita. Volume 6. 
Nomor 1. Mei 2020. P-ISSN : 2460-9587 E-ISSN : 2614-7017. Hal 197 
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B. Hasil Uji Coba Lapangan 

1. Hasil Uji Kelayakan 

Setelah produk di uji cobakan dan sudah di revisi, 

selanjutnya produk di uji layak atau tidak perangkat 

praktikum dongkrak hidrolik sederhana dan lembar 

petunjuk praktikum pada materi hukum pascal pada 

salah satu sekolah menengah pertama yaitu di SMPIT 

Generasi Rabbani Kota Bengkulu, pada tanggal 5 April 

sampai dengan 23 Mei 2022. Adapun hasil uji 

kelayakan perangkat praktikum dongkrak hidrolik 

sederhana yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 4.11 Data Respon Guru Mata Pelajaran 

IPA 

No Nama Guru Jumlah Skor 

1. Anik Astuti.S.Pd 60 

(Sumber : Data Primer Penelitian) 
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  Skor Tertinggi (ST) : 4 

  Jumlah Pertanyaan : 16 

  Jumlah Responden : 1 

  Skor Ideal  : ST x JP x JR 

     = 4 x 16 x 1 

     = 64 

 

P = 
 

 
         

= 
  

  
         

=94% 

Dari hasil tes kelayakan yang sudah dilakukan oleh 

penelitian, dapat diperoleh hasil dari respon guru IPA 

terhadap perangkat praktikum dan lembar petunjuk 

praktikum pada materi hukum pascal. Sehingga 

diperoleh dari respon guru IPA sebesar 94% mengacu 

pada tabel 4.11 , maka dapat ditarik kesimpulan 

perangkat praktikum dongkrak hidrolik sederhana dan 

lembar petunjuk praktikum untuk alat bantu 



 
 

119 
 

pembelajaran IPA yang dikembangkan sudah “layak” 

dipakai untuk media pembelajaran IPA pada materi 

hukum pascal dan tidak perlu di revisi lagi. 

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Manda 

diperoleh hasil uji kelayakan atas respon pendidik 

adalah sebesar 97,5% dengan kategori sangat baik, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil yang 

diperoleh pada uji kelayakan penelitian yang dilakukan 

peneliti ini dikategorikan layak digunakan 

dilapangan.
59

 Menurut Ibu Anik Astuti.S.Pd penelitian 

pengembangan yang dilakukan peneliti sangat bagus 

bagi guru IPA agar lebih kreatif lagi dalam 

mengembangkan perangkat praktikum sebagai alat 

bantu pembelajaran. Pengembangan perangkat 

praktikum dongkrak hidrolik sederhana yang dibuat 

penelitian bagus dan lembar petunjuk praktikumnya 

                                                             
59 Ur Analiawati 2020. Pengembangan Desalinator Berbentuk Limas Sebagai 
Media Pembelajaran IPA pada Materi Kalor di SMP Negeri 4 Kota 
Bengkulu.Tadris Ilmu Pengetahuan Alam. Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN 
Bengkulu 



 
 

120 
 

juga layak digunakan untuk membantu siswa 

melaksanakan uji coba perangkat praktikum tersebut. 

    Tabel 4.12 Data Hasil Kelayakan Respon Siswa 

No Nama Respon Siswa Jumlah Skor 

1. A1 79 

2. A2 78 

3. A3 76 

4. A4 76 

5. A5 76 

6. A6 69 

7. A7 67 

8. A8 64 

9. A9 62 

10. A10 60 
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11. A11 60 

12. A12 60 

13. A13 58 

 Jumlah 885 

(Sumber : Data Primer Penelitian) 

 

  Skor Tertinggi (ST)  : 885 

  Jumlah Pertanyaan (JP) : 1.040 

  Jumlah Responden  : 20 

  Skor Ideal   = ST x JP x 

JR 

      = 4 x 20 x 13 

      = 1.040 

  Persentase angket = 

P = 
 

 
         

= 
   

     
         

= 85% 
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Berdasarkan perhitungan persentase skor ideal 

diatas dan mengacu pada hasil di tabel 4.12 

menyatakan bahwa hasil respon siswa terhadap 

perangkat praktikum sederhana dan lembar petunjuk 

praktikum praktikum dongkrak hidrolik materi hukum 

pascal pembelajaran IPA skor di peroleh sebesar 85% 

termasuk kategori “sangat baik” dan dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran pada materi hukum pascal. 

Pada proses pembelajaran nisa menggunakan perangkat 

praktikum sebagai alternative pendukung proses belajar 

siswa. Media ajar merupakan pendukung pembelajaran 

yang mempunyai makna, memberikan gambaran yang 

sesuai pada konsep pembelajaran sehingga 

menimbulkan rangsangan pada pikiran, perasaan, 

perhatian siswa dan ketertarikan untuk belajar salah 

satunya yaitu perangkat praktikum.
60

 

                                                             
60 Utin Desy Susiaty, Muhammad Firdaus, dan Novi Andriati. 2021. 
Pengembangan Alat Peraga Papan Positif Negatife Berbasis Metode 
Mantessori Pada Siswa Dengan ADHD. Jurnal Pendidikan Matematika. 
Volume 10, Nomor 1. Januari 202. Hal 75 
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2. Hasil Uji Efektivitas Prangkat Praktikum 

Dongkrak Hidrolik 

Pada proses validasi materi, validasi media, uji 

kelayakan oleh guru IPA dan siswa sudah semua 

dilakukan sehingga produk sudah layak digunakan 

dilapangan. Penelitian pengembangan ini juga ingin 

mengetahui ke efektivitassannya sebagai media 

pembelajaran IPA. Analisis keefektifan perangkat 

praktikum dongkrak hidrolik sederhana didasarkan 

kepada pencapaian siswa dalam menyelesaikan tes 

hasil belajar setelah menggunakan perangkat praktikum 

dongkrak hidrolik sederhana pada pokok materi hukum 

pascal. Nilai maksimum pada tes hasil belajar adalah 

100 dengan kriteria ketuntasan maksimum (KKM) 

yang ditetapkan pada mata pelajaran IPA yaitu 80. 

Adapun hasil pencapaian siswa dalam menjawab 

pertanyaan dalam lembar praktikum adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.13 Hasil Pencapaian Siswa Dalam 

Menjawab Pertanyaan 

Nama Kelompok KKM Nilai 

Kelompok 1 : 

- Manda 

- Rhegina 

- Keisha 

- Balqis  

Kelompok 1: 

- 80 

- 80 

- 80 

- 80 

Kelompok 1: 

- 80 

- 80 

- 80 

- 80 

Kelompok 2 : 

- Hafizhah 

- Carissa 

- Dheby 

- Elvira  

Kelompok 2: 

- 80 

- 80 

- 80 

- 80 

Kelompok 2: 

- 70 

- 70 

- 80 

- 70 

Kelompok 3 : 

- Khaila 

- Siti 

- Dafina 

- Shahirah  

Kelompok 3: 

- 80 

- 80 

- 80 

- 80 

Kelompok 3: 

- 90 

- 90 

- 90 

- 90 
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- Verliana - 80 - 90 

Jumlah 1.040 1060 

Persentase 69%  

(Sumber : Data Primer Penelitian) 

 

Persentase Ketuntasan (P)= 
                        

            
         

P = 
  

  
         

= 77 % 

Berdasarkan hasil tes pada siswa sebanyak 13 

orang diperoleh hasil 9 orang tuntas KKM dan 4 orang 

belum memenuhi standar KKM yang berlaku pada 

mata pelajaran IPA. Sehingga diperoleh hasil uji tes 

siswa dengan lembar praktikum persentasi 

keefektivitasi perangkat praktikum dongkrak hidrolik 

sederhana terhadap pemahaman siswa dan 

pengetahuan siswa adalah sebesar 77% dikategorikan 

“Baik”.  
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Pada penelitian yang dilakukan oleh fitriah dkk, 

peroleh hasil uji keefektifan yang sangat baik karena 

bisa meningkatkan kreativitas belajar siswa seperti 

fleksibelitas 0,69 dengan kategori sedang, original 

0,74 kategori tinggi dan terakhir yaitu berupa 

kefasihan 0,78 dengan kategori tinggi. Pada 

peningkatan kreativitas belajar berupa klasikal dengan 

nilai 0,74 dengan kategori tinggi.
61

 Peneliti dapat 

menyimpulkan dari hasil uji tes soal pemahaman 

siswa setelah menggunakan perangkat praktikum 

dongkrak hidrolik sederhana ini baik untuk digunakan 

dilapangan untuk membantu proses pembelajaran IPA 

pada materi hukum pascal. 

C. Prototipe Hasil Pengembangan 

Salah satu hasil pengembangan perangkat 

praktikum dongkrak hidrolik sederhana adalah 

tergantung pada kelayakan dari perangkat praktikum. 

                                                             
61 Fitriah, Linda Sekar Utami, Dkk. 2020. Pengembangan Alat Peraga Fisika 
Berbasis Home Material Materi Suhu dan Kalor. Jurnal Orbita. Volume 6. 
Nomor 1. Mei 2020. P-ISSN : 2460-9587 E-ISSN : 2614-7017. Hal 201 
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Perangkat praktikum dongkrak hidrolik adalah 

perangakt praktikum yang dikembangkan pertama 

kali oleh peneliti.  Ditinjau dari berbagai karya tulis 

ilmiah baik skripsi maupun jurnal penelitian belum 

ada yang menggunakan tema penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Pengembangan perangkat 

praktikum harus mempertimbangkan dari segi 

kelayakan dan kegunaannya dilapangan. Untuk 

mencapai itu diperlukan pengembangan perangkat 

praktikum model prototype, sehingga akan tercapai 

sasaran sebagai berikut : 

1. Perangkat praktikum dongkrak hidrolik sederhana ini 

sangat membantu guru dalam mempraktikan materi 

pelajaran tentang hukum pascal. Perangkat praktikum 

dongkrak hidrolik sederhana ini mempunyai 

ketahanan pada alat dan bahan dari lingkungan sekitar. 

Perangkat praktikum  dongkrak hidrolik sederhana ini 

mudah untuk digunakan oleh siswa pada praktikum 

sehingga mudah untuk digunakan.  
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Gambar 4.9 Perangkat Praktikum Dongkrak Hidrolik 

Sumber gambar : Dokumen Pribadi 

 

2. Perangkat praktikum dongkrak hidrolik sederhana 

yang dikembangkan oleh peneliti ini mampu 

menumbuhkan rasa minat dan keingin tahuan siswa 

terhadap manteri yang diajarkan kepada peserta didik. 

Keberhasilan itu dilihat dari hasil uji soal pada siswa 

yang dimana hamper 98 % siswa mencapai kriteria 

ketuntasan maksimum (KKM). 
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Gambar 4.10 Siswa sedang mengerjakan uji coba soal  

Sumber gambar : Dokumen Pribadi 

 

3. Pada pengembangan perangkat praktikum dongkrak 

hidrolik sederhana ini dalam pengoprasian pada saat 

uji coba di lapangan peneliti sedikit mengalami 

kesusahan untuk mengoprasikannya, sehingga peneliti 

memperoleh cara dengan melakukan praktikum 

dilakukan bersamaan secara perkelompok. 
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Gambar 4.11 Bahan media yang digunakan 

Sumber gambar : Dokumen Pribadi. 

D. Pembahasan 

Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana 

membentuk jiwa peserta didik baik lahir maupun batin, 

merubah dari kodrat sifatnya uang menuju kearah 

peradaban manusiawi yang lebih baik lagi, sebagai 

contohnya dapat dianjurkan untuk anak lebih baik duduk, 

tidak berteriak agar tidak mengganggu oran lain. Badan 

bersuh, berpakaian rapi, menghormati orang yang lebih 

tua dan menyayangi yang muda, peduli terhadap sesame, 

hal ini lah yang merupakan contoh dari proses pendidikan. 

Pendidikan mempunyai tujuan yaitu meningkatkan 
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sumber daya manusia agar bias mencapai tujuan dari 

Undang-Undang 1945 yang berbunyi “mencerdaskan 

kehidupan bangsa”. 

Perangkat praktikum merupakan salah satu bagian 

yang tidak bias ditinggalkan pada pembelajaran IPA. 

Kurikulum 2013 sampai pada saat belum diimbangi 

dengan ketersediaan perangkat praktikum yang sesuai 

dengan konsep IPA terpadu di sekolah. Dalam 

pembelajaran, perangkat praktikum sangatlah membantu 

peserta didik untuk memahami konsep serta bias 

mempraktekan langsung materi yang  diajarkan. Namun 

demikian, berdasarkan hasil penelitian oleh  Ustadzah 

Anik Astuti.S.Pd menyebutkan bahwa keberadaan 

perangkat praktikum di sekolah belum lengkap. 

Berdasarkan hal tersebut memperlihatkan bahwa 

pelaksanaan system pembelajaran dengan menggunakan 

2013 belum dapat dilaksanakan dengan baik. 

Keterbatasan perangkat praktikum dalam pembelajaran, 

dapat menyebabkan siswa hanya menjadi pendengar aktif 
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saja. Pendengar aktif dapat diartikan siswa hanya 

mendengarkan saat guru menyampaikan materi dan 

selebihnya siswa Cuma mencatat dan kemudian mereka 

mengerjakan soal jika gurunya memberikan soal kepada 

mereka. 

Pada riset ini langkah-langkah Metode penelitian 

dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya 

research and development (R&D) adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian pengembangan karena 

dikembangkan perangkat pembelajaran Fisika
62

. 

Pengembangan perangkat pembelajaran ini menggunakan 

4-D (four-D dari Model Thiagarajan, semmel dan 

semmel)
63

. Terdiri dari tiga tahap pengembangan 

                                                             
62 Putri Ayuningtyas, Soegimin W. W, A. Imam Supardi. 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Dengan Model Inkuiri 

Terbimbing Untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMA Pada 

Materi Fluida Statis, 2015. (Jurnal Pendidikan Sains Pascasarjana Universitas 

Negeri Surabaya). Vol.4(2). 
63

 Thiagarajan, S., Semmel, D. S & Semmel, M. I. 1974. Instructing 

Development for Training Teachers of Expectional Children. Minneapolis, 
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pendefinisian (Define), perancangan (Design), 

pengembangan (Develop), dan penyebarluasan 

(Desseminate). 

Penelitian mempunyai tujuan yaitu untuk 

mengetahui langkah-langkah pembuatan perangkat 

praktikum sederhana, melihat hasil respon validator 

media, bahasa, materi, serta untuk mengetahui kelayakan 

perangkat praktikum dongkrak hidrolik sederhana dari 

respon pendidik dan siswa. Terakhir riset ini mempunyai 

tujuan untuk mengetahui keefektifan perangkat praktikum 

dongkrak hidrolik sederhana ini setelah diujikan 

kelapangan mempunyai dampak atau tidak bagi hasil 

peserta didik. 

Pada penelitian ini menghasilkan sebuah produk 

yaitu pearangkat praktikum dongkrak hidrolik sederhana, 

untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan 

dilakukan uji kelayakan produk yang dikembangkan 

dilakukan uji validasi terlebih dahulu oleh ahli materi, ahli 

                                                                                                                                      
Minnesota : Leadership Training Institute/Special Education, University of 

Minnesota. 
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bahasa, dan ahli media. Validator merupakan dosen yang 

ahli sesuai dengan bidangnya masing-masing dan 

mempunyai kemampuan pada bidangnya. 

Pengembangan perangkat praktikum dongkrak 

hidrolik sederhana. Pada penelitian ini menghasilkan 

sebuah produk yaitu perangkat praktikum dongkrak 

hidrolik sederhana. Pada proses pengembangan pertama 

peneliti harus menentukan bahan dan alat yang digunakan 

untuk membuat produk. Setelah semua bahan dan alat 

peneliti menyesuaikan dengan desain yang sudah 

ditentukan sehingga menyerupai desain. Setelah 

semuanya disusun dan dibentuk seperti perangkat 

praktikum dongkrak hidrolik sederhana, maka tahap akhir 

adalah pemberian warna, menempelkan karpet, dan 

merapikannya. Hasil akhir nya bisa dilihat pada gambar : 
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Gambar 4.12 Hasil Pengembangan Produk Akhir 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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Gambar 4.13 Petunjuk Praktikum 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pengembangan yang dilaksanakan oleh 

peneliti bisa diambil kesimpulan berupa : 

1. Perangkat praktikum dongkrak hidrolik sederhana yang 

dikembangkan peneliti dengan panjangnya 38 cm dan 

lebarnya 38 cm berwarna hitam serta alas diberi karpet 

meja berwarna kecoklatan dan lembar petunjuk 

praktikum yang di desain oleh peneliti ini sesuai dengan 

rancangan desain perangkat praktikum materi hukum 

pascal yang dipergunakan saat pembelajaran IPA dengan 

materi hukum pascal pada siswa kelas VIII SMPIT 

Generasi Rabbani Kota Bengkulu. 

2. Peneliti mengembangkan perangkat praktikum dongkrak 

hidrolik sederhana dengan melakukan uji kelayakan 

pada tiga orang validator, validator pertama uji 

kelayakan materi lembar petunjuk praktikum Bapak Erik 

Perdana Putra, M. Pd diperoleh hasil nilai persentase 
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82%, validator ahli media melakukan uji kelayakan pada 

alat peraga dan lembar petunjuk praktikum Bapak Gamal 

Tamrin Kusuma, M. Pd diperoleh hasil nilai persentase 

87%, validator ahli bahasa uji kelayakan lembar 

petunjuk praktikum oleh Bapak Meddyan Heriadi, M. Pd 

diperoleh nilai persentase 91% sehingga pihak pendidik 

dapat menggunakan perangkat praktikum terkait sebagai 

pembantu di pembelajaran IPA untuk materi hukum 

pascal. 

3. Peneliti ini mempunyai pengaruh positif bagi siswa guna 

mendongkrak kemampuan berfikir dan pemahaman 

murid serta sangat membantu proses pembelajaran IPA 

khusus materi hukum pascal. Sudah dilakukan uji 

keefektivan pengembangan perangkat praktikum oleh 

guru IPA di SMPIT Generasi Rabbani Kota Bengkulu 

Ibu Anik Astuti, S. Pd diperoleh nilai persentase 94% 

kategori sangat baik. 
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B. Saran 

Alhamdulilah penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sudah berjalan dengan baik. Adapun pon-poin yang 

disarankan yaitu: 

1. Sebaiknya suntikan yang digunakan untuk memompa 

cairan lebih besar lagi, supaya saat dongkrak 

mengangkat beban lebih mudah. 
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